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NAMA : NURHAIRAH 
NIM 90100115017 
JUDUL :PERAN PEREMPUAN DALAM MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN KELUARGA PERSPEKTIF MASLAHAH DAN 
FALAH (STUDI KELOMPOK WANITA TANI BIRING SALU 
KABUPATEN ENREKANG) 
Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perempuan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga pada kelompok wanita tani Biring Salu 
Kabupaten Enrekang. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peran 
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di kelompok wanita tani 
Biring Salu Kabupaten Enrekang, bagaimana kondisi kesejahteraan masyarakan 
Dusun Rogo setelah terbentuknya kelompok wanita tani Biring Salu Kabupaten 
Enrekang, dan bagaimana cara meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi 
kelompok wanita tani Biring Salu dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga serta 
upaya pemerintah dalam menghadapi kendala tersebut. 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan penelitian yaitu pendekatan normatif, pendekatan sosiologis dan 
pendekatan fenomenologi. sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan sumber data sekunder dan sumber data primer serta metode pengumpuan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi wawancara dan dokumen 
tasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perempuan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga terbagi menjadi dua jenis yaitu sebagai 
perempuan yang melaksanakan kewajibaya sebagai ibu rumah tangga dan bekerja 
membantu kepala keluarga dalam meningkatan kesejahteraan dengan cara bekerja di 
bidang pertanian. Kondisi kesejahteraan keluarga setelah terbentuknya kelompok 
wanita tani Biring Salu terus mengalami perkembangan di lihat dari produktifnya 
perempuan dalam bekerja menghasilkan panen yang dapat di jual untuk memenuhi 
kebutuhan dan aktif serta terorganisirnya perempuan dalam kelompok wanita tani 
mempererat keluargaan antar anggota maupun masyarakat yang lain. Hal ini 
dibuktikan dengan banyak pihak yang merespon positif kehiatan ini pemerintah yang 
turut memberikan bantuan berupa traktor, benih jagung dan benih sayuran. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu agar pemerintah tetap memotivasi dan 
mendukung penuh kegiatan perempuan dalam bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga dalam mencapai kesejahteraan. Perempuan juga 
memanfaatkan sebaik-baiknya bantuan yang telah diberikan pemerintah. 
Kata kunci: peran, perempuan, kesejahteraan, keluarga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
Negara Indonesia adalah negara agraris dan maritim yang sebagian besar mata 
pencaharian penduduknya adalah bercocok tanam dan nelayan. Kebijakan yang 
ditempuh pemerintah untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional diantaranya 
adalah dengan peningkatan kehidupan ekonomi yang dilakukan melalui 
pembangunan pertanian. Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara 
bertahap dan berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian 
semaksimal mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam 
mencapai kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan akhir pembangunan pertanian. 
Pembangunan pertanian Indonesia hingga saat ini masih belum dapat 
menunjukkan hasil yang maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan 
kontribusinya pada pendapatan nasional. Pembangunan pertanian di Indonesia 
dianggap penting dari keseluruhan pembangunan nasional karena mempunyai banyak 
peranan antara lain: Potensi sumber daya alam yang besar dan beragam, pangsa 
terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya penduduk Indonesia yang 
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menggantungkan hidupnya pada sektor ini. Potensi pertanian Indonesia yang besar 
nyatanya sampai saat ini petani kita termasuk golongan miskin.1 
Persoalan yang cukup mengemuka dalam perkembangan era modern adalah 
semakin meningkatnya tingkat kebutuhan hidup sehari-hari baik secara individual 
maupun keluarga. Meningkatnya tingkat kebutuhan itu semakin dipersulit oleh 
konsekuensi yang muncul karenanya, yaitu sulitnya kebutuhan-kebutuhan tersebut 
dapat terpenuhi secara merata. Kesulitan bisa jadi disebabkan karena kebutuhan 
tersebut sangat langka, atau harga kebutuhan tersebut yang terlampau tinggi sehingga 
sukar terjangkau. Hal ini menuntut setiap orang atau keluarga, baik laki-laki maupun 
perempuan untuk melakukan kerja ekstra agar kebutuhan hidup dapat terpenuhi.2 
Kebutuhan seperti makan satu keluarga, keperluan anak sekolah dan yang 
lain-lain tetap terpenuhi walaupun dengan kondisi keuangan yang tidak menentu, 
disinilah peran perempuan atau ibu rumah tangga menjadi sangatlah penting, bahkan 
bukan hanya menjadi pengatur dan pengeluaran kebutuhan pokok, tetapi juga menjadi 
penambahan pemasukan untuk menutupi segala kekurangan tersebut. Dengan kata 
lain peran perempuan di dalam suatu keluarga menjadi ganda, dengan mengurus 
segala keperluan rumah keluarga seperti menyimpan keperluan anak sekolah, suami 
bekerja, dan lain-lain, ditambah lagi bekerja menjadi buruh serabutan seperti 
 
1Desita Nurmayasari dan Ilyas, “Peran Anggota Kelompok Wanita Tani (Kwt) Laras Asri 
pada Peningkatan Kesejahteraan Keluarga” Journal Of Non Formal Education and Community 
Empowerment Vol. 3 No.2 (2014), h. 17. 
2Nurulmi, “Peran Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani Di Desa 
Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang” Skripsi, (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Uin Alauddin Makassar, 2017), h. 2.z 
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berdagang, membuat kue, atau menjadi buruh cuci dengan semata-mata hanya untuk 
menambahkan penghasilan keluarga yang tidak mencukupi.3 
Peran dan tugas perempuan dalam keluarga tergantung peran mereka di dalam 
keluaga itu sendiri bisa sebagai istri, anak, mertua dll. Secara garis besar dibagi 
menjadi dua yaitu peran wanita sebagai ibu, sebagai istri, dan anggota keluarga. 
Tugas perempuan dalam membina kesehatan mental bagi dirinya, maupun 
keluarganya. Agar dapat melakukan peran atau tugasnya dengan baik, maka perlu 
dihayati benar mengenai sasaran dan tujuan dari peran itu mampu untuk menciptakan 
kesejahteraan bagi keluarga.4 
Peran dan kedudukan perempuan di masyarakat dahulu masih berkisar di 
dalam rumah tangga dan berkutat dengan 3M, yaitu Masak (memasak), Macak 
(bersolek) dan Maranak (melahirkan anak). Hal ini berhubungan dengan budaya 
patriarkhi yang kental pada zaman kolonial, dimana pendidikan formal untuk kaum 
laki-laki dianggap lebih penting dibanding kaum perempuan. Bahkan pada zaman itu 
kaum perempuan dilarang mendapatkan pendidikan, dikarenakan tugas perempuan 
hanya di ruang privat. Perempuan memiliki peran dan tanggung jawab terhadap 
 
 
 
 
 
 
 
3Viqih akbar, “peran perempuan terhadap perekonomian keluarga” skripsi, (Jakarta: fakultas 
ilmu dakwah dan ilmu komunikasi universitas islam negeri syarif hidayatullah, 2017), h.2. 
4Ramadhan Prasetya Wibawa dan Liana Vivin Wihartanti, “Peran Perempuan Kepala 
Keluarga dalam Menciptakan Kesejahteraan Keluarga” Jurnal Ilmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial 
Universitas PGRI Madiun, Vol.2 No.2 (2018), h. 146. 
4 
 
 
 
 
 
pemeliharaan keutuhan keluarga atau rumah tangga, sedangkan laki-laki memiliki 
peran dan tanggung jawab dalam hal pemenuhan ekonomi keluarga.5 
Pada dasarnya bagi perempuan Indonesia, khususnya bagi mereka yang 
bermukim di daerah tertinggal dan berekonomi miskin, peran ganda bukanlah sesuatu 
hal yang baru. Bagi perempuan golongan ini peran ganda telah ditanamkan oleh para 
orang tua mereka sejak mereka masih berusia muda. Para remaja putri tidak dapat 
bermain bebas seperti layaknya remaja lainnya karena terbebani kewajiban bekerja 
untuk membantu perekonomian keluarga mereka.6 
Peran yang berbeda antara perempuan dan laki-laki dalam keluarga dan 
masyarakat merupakan akibat dari pembagian pekerjaan secara seksual. Karena 
perempuan hamil, melahirkan dan menyusui mereka lebih menghubungkan dengan 
pekerjaan-pekerjaan yang reproduktif. Pekerjaan-pekerjaan yang termasuk dalam 
jenis pekerjaan ini antara lain pekerjaan rumah tangga dan merawat anak. Sebaliknya, 
laki-laki lebih dihubungkan dengan pekerjaan-pekerjaan yang berada di luar rumah 
atau produksi. Dari pembagian peran tersebut timbul anggapan bahwa kekuatan fisik 
perempuan tidak lebih dari laki-laki, sehingga perempuan adalah makhluk yang 
lemah. Namun denga adanya pergerakan kaum perempuan mendorong terjadinya 
 
 
 
 
5Ramadhan Prasetya Wibawa dan Liana Vivin Wihartanti, “Peran Perempuan Kepala 
Keluarga dalam Menciptakan Kesejahteraan Keluarga” Jurnal Ilmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial 
Universitas PGRI Madiun, Vol.2 No.2 (2018), h.146. 
6Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan dan Pemberdayaan (Cet. 1; Yogyakarta: 
Kanisius, 1997), h. 94. 
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perubahan yang membuat perempuan kini mampu mengekspresikan dirinya tidak 
hanya di ranah domestik tetapi di ruang publik. 
Pandangan perempuan bekerja mulai bergeser. Perempuan beketja dianggap 
sebagai gambaran perempuan modern dan perempuan tidak bekerja atau ibu rumah 
tangga dianggap sebagai perempuan tradisional. Begitupun dengan pandangan bahwa 
perempuan bekerja merendahkan kaum laki-laki bergeser menjadi perempuan sebagai 
partner laki-laki untuk menumbuhkan relasi dalam membagun keutuhan rumah 
tangga. Perempuan bekerja selain sebagai bentuk kesetaraan hak antara laki-laki dan 
perempuan, juga untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hal ini terjadi karena 
suami dianggap kurang mampu memenuhi kebutuhan keluarga. Namun menjadi 
seorang wanita karir yang telah berkeluarga atau bekerja memiliki beban ganda yang 
cukup berat.Selain bekerja, perempuan diupayakan tidak mengurangi kewajibannya 
untuk mengurus keluarga sehingga diperlukan komitmen yang serius antara suami 
dan istri agar tidak terjadi pertikaian dalam keluarga dan terciptanya keluarga yang 
sejahtera.7 
Kesejahteraan sendiri secara umum bisa dibagi dalam dua bentuk, yaitu 
kesejahteraan secara materi dan kesejahteraan secara non materi. Kesejahteraan 
materi meliputi berapa jumlah harta yang kita miliki, berapa pendapatan yang kita 
dapatkan, dan apa saja yang sifatnya bisa dimaterialkan. Sementara kesejahteraan non 
materi adalah kesejahteraan yang kita miliki dimana kesejahteraan tersebut tidak 
7Ramadhan Prasetya Wibawa dan Liana Vivin Wihartanti, “Peran Perempuan Kepala 
Keluarga dalam Menciptakan Kesejahteraan Keluarga” Jurnal Ilmu dan Pendidikan Ekonomi-Sosial 
Universitas PGRI Madiun, Vol.2 No.2 (2018), h.146. 
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berbentuk barang atau sejenisnya, misalnya adalah kesehatan yang kita rasakan, 
memiliki anak yang sholeh dan sholehah, dan lain sebagainya. Kesejahteraan menurut 
Islam meliputi kesejahteraan dari sisi materi dan juga non materi.Islam mengajarkan 
bahwasanya harta bukanlah satu-satunya indikator kesejahteraan karena pada 
dasarnya harta hanyalah alat yang digunakan untuk tujuan beribadah kepada Allah 
SWT.8 Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 menjelaskan juga tentang arti dari 
kesejahteraan. Kesejahteraan didefinisikan sebagai suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial baik material maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 
kesusilaan, dan ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 
untuk mengadakan pemenuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi 
diri, keluarga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak dan kewajiban asasi 
manusia sesuai dengan Pancasila.9 
Kesejahteraan keluarga dapat terwujud dengan adanya sistem manajemen 
yang baik, serta berjalannya fungsi dan perang masing-masing anggota keluarga. Hal 
ini menunjukkan bahwa antara peran suami sebagai kepala rumah tangga dan istri 
sebagai ibu rumah tangga harus berjalan dengan seiring sejalan. Suami sebagai kepala 
keluarga bertanggungjawab untuk mencari nafkah demi kesejahteraan keluarga. Di 
sisi lain sebagai ibu rumah tangga, istri harus mempunyai kreativitas dalam 
mengelola ekonomi keluarga. Jika memang pendapatan suami tidak mencukupi, 
8Ziauddin Sardar, “Kesejahteraan dalam Perspektif Islam Pada Karyawan Bank 
Syariah”,Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Universitas Airlangga Vol. 3 No. 5 (2016), h. 
393. 
9Rahmat Ilyas, “Etika Konsumsi dan Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam”, At- 
Tawassuth, Vol. 1 No. 1 (2016), h. 166. 
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sebagai ibu rumah tangga istri harus memiliki daya kreativitas untuk memanfaatkan 
kesempatan yang ada. Pada era modern seperti ini, banyak ibu rumah tangga kreatif 
yang mampu mendapatkan penghasilan tanpa harus bekerja keras layaknya lelaki. 
Dengan demikian, penting bagi istri untuk selalu optimis untuk mensejahterakan 
keluarga, apapun kondisinya.10 Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. An-Nisa: 
4/32 sebagai berikut: 
Ÿω uρ (# öθ ¨ΨyϑtGs? $ tΒ Ÿ≅āÒ sù ª!$#  ÏµÎ/ öΝ ä3ŸÒ ÷è t/ 4’ n?tã <Ù÷è t/ 4 ÉΑ% y` Ìh=Ïj9 Ò=ŠÅÁ tΡ $ £ϑÏiΒ (#θ ç6 |¡ oKò2$# ( 
Ï !$ |¡ÏiΨ=Ï9 uρ Ò=ŠÅÁ tΡ $ ®ÿÊeΕ t÷ |¡ tGø. $# 4 (#θ è=t↔ó™uρ ©!$# ÏΒ ÿ Ï&Î#ôÒ sù 3 ¨β Î) ©! $# šχ% Ÿ2 Èe≅ä3Î/ > ó_x« 
$ VϑŠÎ=tã ∩⊂⊄∪    
Terjemahnya: 
 
Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.11 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Al-Qur’an menegaskan laki-laki dan 
perempuan memiliki hak yang sama dalam memperoleh pekerjaan yang layak, 
sehingga mereka juga memperoleh upah kerja yang layak pula.12 Dalam ayat ini juga 
Allah  melarang seseorang iri  hati  terhadap  orang lain  begitupun antara  suami  dan 
 
10Septi Latifa Hanum “Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membangun Kesejahteraan Keluarga” 
Journal Of Multidisciplinary Studies IAIN Surakarta Vol. 1 No. 2 (2017), h. 258-268. 
11Departemant Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok:Sabiq, 2017), h. 83. 
12Nurulmi, “Peran Perempuan dalam Peningkatan Kesejahteraan Keluarga Petani Di Desa 
Padangloang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang” Skripsi, (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Uin Alauddin Makassar, 2017), h. 4. 
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istri, karena karunia sudah ditentukan oleh Allah, akan tetapi tetap berusaha 
membantu perekonomian sehingga kita diperintahkan untuk tetap berhubungan baik. 
Kabupaten Enrekang merupakan salah satu kabupaten yang ada di Sulawesi 
Selatan yang mayoritas pendudukunya bekerja sebagai petani. Utamanya di bagian 
pelosok yang memiliki pekerjaan utama sebagai petani, Masyarakat kabupaten 
Enrekang digolongkan sebagai masyarakat yang produktif dikarenakan hampir semua 
lapisan masyarakatnya yang produktif baik dari kalangan bapak-bapak, anak-anak, 
remaja dan sampai kepada perempuan atau ibu rumah tangga ikut serta tanpa 
meninggalkan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga yang mengatur semua 
keperluan keluarga. Dalam kondisi ini, pemerintah membentuk suatu kelompok 
dalam rangka meningkatkan produktifitas petani dan mensejahterakan keluarga yang 
dinamakan Kelompok Wanita Tani (KWT). 
Berdasarkan data diatas, sehingga peneliti tertarik meneliti dengan judul 
“Peran Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Perspektif 
Maslahah dan Falah (Studi Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten 
Enrekang)” 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengangkat 
beberapa rumusan masalah: 
1. Bagaimana peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di 
kelompok wanita tani Biring Salu Kabupaten Enrekang? 
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2. Bagaimana kondisi kesejahteraan keluarga setelah dibentuknya kelompok 
wanita tani Biring Salu Kabupaten Enrekang? 
3. Bagaimana cara meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi kelompok 
kelompok wanita tani biring Salu Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga serta upaya pemerintah dalam menghadapi kendala 
tersebut? 
C. Penelitian Terdahulu 
 
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan peran perempuan 
dalam peningkatan kesejahteraan keluarga, diantaranya dilakukan Nurulmi 2017, 
yang meneliti tentang peran perempuan dalam peningkatan kesejahteraan Keluarga 
petani di desa padangloang Kecamatan patampanua Kabupaten pinran. Hasil 
penelitian memperlihatkan beberapa bentuk peran perempuan dalam peningkatan 
kesejahteraan keluarga petani.Dalam aspek ekonomi yakni (a) sebagai pelaku utama 
dalam pekerjaan mencari nafkah, (b) bekerja bersama suami dalam melakukan 
pekerjaan mencari nafkah. Sedangkan dalam aspek non-ekonomi khususnya 
pendidikan dan kesehatan yakni (a) istri yang hanya mengambil peran sebagai ibu 
rumah tangga, dan (b) anak perempuan yang membantu mengerjakan urusan-urusan 
rumah tangga.Sedangkan hambatannya yakni; sempitnya lapangan dan peluang kerja 
di desa, semakin kecilnya lahan, rendahnya sumber daya manusia, dan perkembangan 
peralatan teknis. 
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Viqih Akbar 2017, yang meneliti 
tentang peran perempuan terhadap perekonomian keluarga. Hasil penelitian ini adalah 
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industri rumahan prima jaya plastik mewadahi perempuan untuk bekerja disana, 
industri prima jaya plastik mempekerjakan perempuan atau ibu rumah tangga 
sehingga mereka dapat terbantu secara ekonomi dengan menghasilkan gaji dari 
bekerja disana. 
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Vika Artantri Munandar 2017, yang 
meneliti tentang peran wanita petani dalam kehidupan ekonomi keluarga.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembagian wilayah privat dan publik merupakan 
konstruksi sosial yang didasarkan pada ketentuan agama, dan lebih untuk 
melestarikan budaya patriarchal (berpusat pada laki-laki). Pada masyarakat Dusun 
Blaburan, kerja tidak terbatas pada persoalan reproduksi dan produksi, privasi dan 
publik tapi berdasarkan tanggung jawab bersama untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga berdasarkan kesamaan derajat antara suami dan istri. 
Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Haerini 2016, yang meneliti tentang 
Kontribusi perempuan petani dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga bahwa 
kondisi fisik dan umur memang mempengaruhi pekerjaan seorang perempuan petani, 
karena rasa capek, pegal, dan sakit pada anggota tubuh yang mereka alami menjadi 
penghalang dalam bertani. Sehingga kegiatan bertani kadang terhambat yang dapat 
mempengaruhi penghasilan keluarga dan menjadi kendala dalam mewujudkan 
kesejahteraan keluarga. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan Prasetya Wibawa dan 
Liana Vivin Wihartanti (2018), yang meneliti tentang hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ibu rumah tangga yang berperan sebagai kepala keluarga memiliki upaya- 
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upaya yang kuat dalam pengeloalaan manajemen agar keluarga menjadi sejahtera. 
Selain itu, ibu rumah tangga juga menjalankan Program Nasional Peranan 
Masyarakat melalui Program Pengembangan Kecamatan (PNPM-PKK) yang 
diberikan oleh pemerintah daerah, upaya lain dengan mencari sambilan pekerjaan 
untuk menambah pendapatan keluarga dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. Dengan demikian, upaya untuk menyejahterakan keluarga harus mampu 
memanfaatkan seberapapun pendapatan itu untuk diolah kembali agar itu menjadi 
suatu kemunculan ide baru yang sangat bagus dalam berkarir dan dalam dunia 
usaha/bisnis, karena itu pula sebagai bentuk pemberdaayan kaum wanita. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1. Tujuan penelitian 
 
a. Untuk mengetahui bagaiman peran perempuan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
b. Untuk mengetahui kondisi kesejahteraan keluarga. 
 
c. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi perempuan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan bagaimana upaya yang dilakukan. 
d. Untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah memberikan solusi mengenai 
kendala tersebut 
2. Kegunaan Penelitian 
 
Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian dan tujuan 
yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat baik 
manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 
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a. Kegunaan Teoritis 
 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi 
mengenai peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga terkhusus 
pada kelompok wanita tani Biring Salu Kabupeten Enrekang. Penelitian ini 
diharapkan memberikan dukungan terhadap teori-teori. 
b. Kegunaan Praktis 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan acuan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya dan diharapkan memberikan sumbangsi dan 
menambah wawasan mengenai peran perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga terkhusus pada kelompok wanita tani Biring Salu Kabupeten Enrekang. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam evaluasi bagi 
kelompok wanita tani Biring Salu untuk lebih berkembang, penlitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumber informasi terkait peran perempuan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga kabupaten Enrekang. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Teori Maslahah 
 
1. Pengertian Maslahah 
 
Maslahah dalam bahasa arab berarti kemanfaatan, kebaikan dan kepentingan. 
manfaat, atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Dalam bahasa Indonesia 
sering ditulis dan disebut maslahat. Secara terminologi maslahah dapat diartikan 
mengambil manfaatan menolak madharat (bahaya) dalam rangka memelihara syara’ 
(hukum Islam).13 Menurut Ulama Ushul yaitu maslahah dimana syari’ tidak 
mensyariatkan hukum untuk mewujudkan maslahah itu, tidak terdapat dalil yang 
menunjukkan atas pengakuannya atau pembatalannya (mutlak).14 
Menurut syara’, maslahah ialah memelihara maksud hukum syara’ terhadap 
berbaikan yang telah ditetapkan garis-garisnya, bukan berdasarkan keinginan dan 
mengikuti hawa nafsu manusia. Menurut Al-Gazali, maslahah adalah sesuatu yang 
mendatangkan manfaat atau terhindarnya dari sesuatu yang dapat menimbulkan 
kemudaratan.15 Tanggung jawab menjadi tekad dalam bekerja harus memberikan 
maslahah yang dinilai ibadah yang dicapai menuju fallah.Dimana dalam bekerja 
 
 
 
 
13Abbas Arfan, “Maslahah dan Batas-Batasannya Menurut Al-Buthi”, Jurnal Syariah dan 
Hukum, Vol.5 No.1, (2013), h. 90. 
14Abdul Wahab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam Ilmu Ushul Fiqh (Cet. 7, Jakarta: 
Rajagrafindo, 2000), h. 123. 
15Romli SA, Pegantar Ilmu Ushul Fiqh Metodologinpenerapan Hukum Islam (Cet. 1, Depok: 
Kencana, 2017), h. 189. 
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harus disertai dengan niat beribadah sehingga mendapat dua hal sekaligus, yaitu 
medapat kebahagiaan dunia dan akhirat.16 
2. Macam-Macam Maslahah 
 
Dalam memperjelas pengertian maslahah dibagi menjadi beberapa macam 
sebagai berikut: 
a. Al-maslahah al-mu’tabarah yaitu masalahah yang secara tegas diakui syariat dan 
telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum yang direalsasikannya. 
b. Al-maslahah al-mulgah, sesuatu yang dianggap maslahah oleh akal fikiran,  
tetapi yang dianggap palsu karena kenyataannya bertentangan dengan ketentuan 
syariat. 
c. Al-maslahah al-mursalah, dan maslahah yaitu maslahah-maslahah muamalah 
yang tidak ada ketegasan hukumnya dan tidak pula ada bandinganya dalam Al- 
Qur’an dan Sunnah dapat dilakukan analogi.17 
 
3. Bentuk-bentuk maslahah 
 
Maslahah terbagi menjadi dua bentuk, sebagai berikut: 
 
a. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang membawa 
manfaat. Kebaikan dan kesenangan ada yang langsung dirasakan oleh yang 
melakukan saat melakukan perbuatan yang di suruh tersebut. 
b. Menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang menolak 
kerusakan. Kerusakan dan keburukan itu ada yang langsung dirasakannya setelah 
melakukan perbuatan yang dilarang, dirasakan sebagai sesuatu yang dilarang dan 
adapula dirasakan kesenangan setelah merasakan keburukan dan kerusakan.18 
 
16Nur Khusniyah Indrawati, “Manajemen Risiko Berbasis Spiritual Islam”, Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan, Vol. 16 No.2 (2012), h. 185. 
17Satria Effendi, Ushul Fiqh (Cet. 7, Jakarta: Kencana, 2017), h. 136-137. 
18 Misbahuddin, Ushul Fiqh II (Makassar: Alauddin University Pers, 2014), h. 118. 
15 
 
 
 
 
 
B. Teori Falah (Kesejahteraan) 
 
1. Falah Dalam Pandangan Konvensional 
 
konsep kesejahteraan tidak hanya dilihat dari sisi absolut (kesejahteraan eko- 
nomi) semata. Bervariasinya konsep kesejahteraan dimasyarakat dapat berarti bahwa 
kesejahteraan memiliki pemahaman yang bersifat relatif. Konsep kesejahteraan tidak 
dapat dipisahkan dari kualitas hidup masyarakat, dimana kualitas hidup masyarakat 
dapat dipengaruhi oleh kondisi sosial politik maupun ekonomi masyarakat tersebut. 
Disimpulkan bahwa pengertian ukuran kesejahteraan awalnya hanya diukur melalui 
aspek fisik dan income saja, namun berkembangnya zaman saat ini kesejahteraan 
diukur melalui beberapa indikator-indikator seperti kesehatan, pendidikan dan sosial 
ekonominya.19 
Konsep kesejahteraan dalam ekonomi konvensional banyak dipertanyakan. 
Hal ini dikarenakan indikator kesejahteraan hanya ditujukan pada pendekatan 
finansial (moneter) dan mengabaikan pendekatan lainnya, seperti pendekatan 
kemampuan dan nonfinansial. Hal ini tidak sesuai dengan konsep Maqashid al- 
syari’ah dalam Islam, dimana pada dasarnya, Maqashid merupakan tujuan syariah 
secara keseluruhan, dan agama merupakan kebutuhan dasar yang paling utama.Sesuai 
 
 
 
 
 
 
 
19Astriana Widyastuti, “Analisis Hubungan antara Produkivitas Pekerja dan Tingkat 
Pendidikan Pekerja Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Jawa Tengah Tahun 2009”, Economics 
Development Analysis Journal Vol. 1 No. 1 (2012), h. 3. 
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dengan Maqashid al-syari’ah, manusia memiliki lima kebutuhan dasar yaitu 
pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal dan pengetahuan, keluarga, dan harta.20 
World Health Organization (WHO) mengartikan kualitas hidup sebagai 
sebuah persepsi individu terhadap kehidupannya di masyarakat dalam konteks budaya 
dan sistem nilai yang ada yang terkait dengan tujuan, harapan, standar, dan juga 
perhatian terhadap kehidupan. Konsep ini memberikan makna yang lebih luas karena 
dipengaruhi oleh kondisi fisik individu, psikologis, tingkat kemandirian, dan 
hubungan sosial individu dengan lingkungannya.21 Konsep kesejahteraan menurut 
Nasikun dapat dirumuskan sebagai padanan makna dari konsep martabat manusia 
yang dapat dilihat dari empat indikator yaitu: (1) Rasa aman (security), (2) 
kesejahteraan (welfare), (3) kebebasan (freedom), dan (4) jati diri (identity). Indikator 
tersebut merupskan hal yang digunakan untuk melihat tingkat kesejahetraan yang 
mana terciptanya rasa aman, kesejahteraan, kebebasan dan jati diri seseorang dalam 
memenuhi kebutuhannya.22 
2. Falah Dalam Pandangan Islam 
 
Istilah yang banyak digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan hidup 
yang sejahtera secara material-spiritual pada kehidupan di dunia dan akhirat dalam 
bingkai ajaran Islam adalah Falah. Dalam pengertian sederhana, Falah adalah 
 
20Martini Dwi Pusparini “Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam” Islamic Economics 
Journal Vol 1 No1 (2015), h. 55. 
21Rahmat Ilyas, “Etika Konsumsi dan Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam”, At- 
Tawassuth Vol. 1, No. 1, (2016), h. 165. 
22Rosin, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa Dahari Selebar 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara”, Jurnal Geografi, Vol. 9 No.1 (2017), h. 57. 
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kemuliaan dan kemenangan dalam hidup. Komitmen Islam yang mendalam terhadap 
persaudaraan dan keadilan menyebabkan konsep kesejahteraan (Falah) bagi semua 
umat manusia sebagai tujuan pokok Islam. Kesejahteraan ini meliputi kepuasan fisik 
sebab kedamaian mental dan kebahagiaan hanya dapat dicapai melalui realisasi yang 
seimbang antara kebutuhan materi dan rohani dari personalitas manusia. Karena 
itu,memaksimumkan output total semata-mata tidak dapat menjadi tujuan dari sebuah 
masyarakat muslim. Memaksimalkan output, harus dibarengi dengan menjamin 
usaha-usaha yang ditujukan kepada kesehatan rohani yang terletak pada batin 
manusia, keadilan, serta permainan yang fair pada semua peringkat interaksi 
manusia.23 
Konsep kesejahteraan dalam ekonomi Islam tidak hanya diukur berdasarkan 
nilai ekonomi saja, tetapi juga mencakup nilai moral, spiritual, dan juga nilai 
sosial.Sehingga kesejahteraan berdasarkan Islam mempunyai konsep yang lebih 
mendalam.24 
Kesejahteraan menurut Islam meliputi kesejahteraan dari sisi materi dan juga 
non materi. Islam mengajarkan bahwasanya harta bukanlah satu-satunya indikator 
kesejahteraan karena pada dasarnya harta hanyalah alat yang digunakan untuk tujuan 
beribadah kepada Allah SWT. sehingga dapat diambil manfaat yang mungkin 
berguna untuk orang lain. 
23Martini Dwi Pusparini “Konsep Kesejahteraan dalam Ekonomi Islam” Islamic Economics 
Journal Vol 1 No1 (2015), h. 49. 
24Ziauddin Sardar, “Kesejahteraan dalam Perspektif Islam pada Karyawan Bank Syariah” 
Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 3 No. 5, (2016), h. 395. 
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3. Falah Dalam Keluarga 
 
Keluarga sejahtera didefinisikan persis seperti tertuang dalam Pasal 1Ayat 11 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992. Bunyinya adalah sebagai berikut. Keluarga 
sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atasperkawinan yang sah, 
mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang layak, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, seimbang 
antara anggota dan antar anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.25 Ada 
pula Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009, terhadap perkembangan kependudukan 
dan pembangunan keluarga Pasal 1 ayat 11 mendefinisikan kesejahteraan keluarga 
adalah kondisi keluarga yang memiliki keduletan dan ketangguhan serta mengandung 
kemampuan fisik dan materil guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan 
keluarganya untuk hidup harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan kebahagiaan 
lahir dan batin. 26 
Kesejahteraan keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran, melainkan 
harus secara keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti. Peran ibu dalam 
membentuk keluarga sejahtera bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Peran dan 
tanggung jawab tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peran dan 
tanggung jawab bapak, keluarga, masyarakat dan pemerintah. Menjalankan dan 
mengefektifkan fungsi keluarga akan memperjelas arah dan tujuan terbentuknya 
25Faturochman Dan Agus Dwiyanto, “Vlidasi dan Reliabilitas Pengukuran Keluarga 
Sejahtera” Jurnal Populasi Vol. 9 No. 1 (1998).h.38. 
26Marlina Telaumbanua dan Mutiara Nugraheni, “The Role of Housewives Their Family’s 
Welfare Marietta” Sosio Informa Vol. 4 No. 2, (2018). h. 425. 
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keluarga sejahtera yang berkualitas.27 Hal ini menjadi pendorong bagi kaum 
perempuan untuk melakukan tindakan yang berguna dalam memenuhi kebutuhan 
keluarganya. Tanggung jawab besar yang dipikul oleh kaum perempuan di dalam 
keluarga, menuntut kesiapan dan kesanggupan dari si perempuan untuk 
menjalankannya.28 Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS.Taha/20: 117-119 sebagai 
berikut: 
 
 
$ uΖù=à)sù ãΠ yŠ$ t↔‾≈ tƒ ¨β Î) # x‹≈yδ Aρß‰tã y7 ©9 šÅ_ ÷ρt“ Ï9 uρ Ÿξ sù % m„ äl ¨Ψy_ Ì÷‚ ãƒ zÏΒ Ïπ¨Ψyf ø9 $# #’s+ ô± tF sù ∩⊇⊇∠∪   ¨β Î) 
y7 s9 āω r& tíθ ègrB $ pκ Ïù Ÿω uρ 3“ t ÷è s? ∩⊇⊇∇∪   y7 ‾Ρr& uρ Ÿω (#àσyϑôà s? $ pκ Ïù Ÿω uρ 4 ys ôÒ s? ∩⊇⊇∪     
 
Terjemahnya: 
 
Maka Kami berkata: "Hai Adam, Sesungguhnya ini (iblis) adalah musuh 
bagimu dan bagi isterimu, Maka sekali-kali janganlah sampai ia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 
celaka.Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan 
telanjang,dan Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari di dalamnya".29 
 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa pangan, sandang, dan papan yang di 
istilahkan dengan tidak lapar dahaga, telanjang, dan kepanasan semuanya telah 
terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan unsur pertama dan utama dalam 
 
 
 
 
27Ruliana Kusuma Astuti, “The Role Of Housewives Rubber Farmees In Improve Family 
Welfare”Jom Fisip Vol. 4 No. 1 (2017), h. 4. 
28Margaretha Badu “Peran Perempuan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Nelayan 
Di Desa Boyantongo Kecamatanparigi Selatan Kabupaten Parigi Moutong” Jurnal Administratie, Vol. 
1 (2015), h. 5. 
29Departemant AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Depok:Sabiq, 2017), h. 320. 
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kesejahteraan. Sehingga terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial serta 
layak dan mampu mengembangkan diri. 
C. Teori Perempuan 
 
Islam memuliakan perempuan sebagi manusia yang diberi tugas dan tanggung 
jawab yang utuh seperti halnya laki-laki yang kelak akan mendapatkan konsekuensi 
dari setiap perbuatanya.30 Berikut ini teori tentang perempuan antara lain: 
1. Teori Fungsionalisme Struktural 
 
Peneliti akan melihat fenomena yang ada dengan menggunakan teori 
fungsionalisme struktural yang dipopulerkan oleh Robert K. Merton, sebagai kajian 
dalam menganalisa permasalahan yang ada yakni peran ganda istri dalam keluarga. 
2. Teori Konflik 
 
Kemajuan perkembangan zaman memberikan kesempatan seseorang untuk 
terus berkembang, untuk membuat perubahan baik itu dirinya, keluarganya maupun 
lingkungannya. Hal ini tidak terkecuali bagi perempuan yang ingin menunjukkan 
bahwa dirinya mampu untuk bersikap dan menunjukkan kemampuannya demi 
mencapai keadaan yang lebih baik Perempuan juga mempunyai keinginan untuk 
mengembangkan kemampuan dan ilmu yang dimilikinya.31 Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam QS.Al-Hujurat/49:13 sebagai berikut: 
 
 
 
30Halimah B, Perempuan dalam Tafsiran Modern (Cet. 1, Makassar: Alauddin University 
Pers, 2013), h. 6. 
31Ruliana Kusuma Astuti, “The Role Of Housewives Rubber Farmees In Improve Family 
Welfare”Jom Fisip Vol. 4 No. 1 (2017), h. 8-9.
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Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling kenal-mengenal.Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.32 
 
Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia sama karena 
sama-sama berasal dari seorang laki-laki yaitu nabi Adam dan perempuan yaitu hawa. 
Allah juga menciptakan manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling 
kenal-mengenal bukan saling bermusuhan, dan kedudukan manusia semua sama 
dimata Allah SWT yang paling mulia adalah orang-orang yang bertaqwa bukan 
orang-orang yang berpangkat atau beruang. 
Perempuan adalah sosok yang perkasa dan dibalik kelembutan sifatnya, 
terdapat kekuatan dan potensi yang luar biasa. Kekuatan dan potensi inilah yang 
kemudian mampu membuat sosok yang mandiri. Sosok yang mampu keluar dari 
tekanan kemiskinan hingga mampu menggerakkan perekonomian keluarga.33 Secara 
biologis dari segi fisik, perempuan dibedakan lebih atas perempuan lebih kecil dari 
laki-laki, suaranya lebih halus, perkembangan tubuh perempuan terjadi lebih dini, 
32Departemant Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Depok:Sabiq, 2017), h. 517. 
 
33Viqih Akbar, “Peran Perempuan terhadap Perekonomian Keluarga” Skripsi, (Jakarta: 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), 
h.18. 
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kekuatan perempuan tidak sekuat laki-laki dan sebagainya. Perempuan mempunyai 
sikap pembawaan yang kalem, perasaan perempuan lebih cepat tersentuh apabila 
melihat atau menghadapi persoalan yang dianggap berat.34 
Secara umum, mayoritas perempuan tampil sebagai makhluk domestik. 
Artinya peran domestik perempuan jauh lebih menonjol dibanding laki-laki, baik 
sebagai istri maupun ibu rumah tangga. Memang terdapat banyak faktor yang 
mempengaruhi peran domestik perempuan itu.tetapi, salah satu faktor yang sangat 
signifikan dalam memposisikan perempuan sebagai makhluk domestik adalah fiqhi. 
Artinya ketentuan fiqhi pun ikut melegitimasi secara legal-formal peran domestik 
perempuan. Ini terbukti, misalnya dari begitu ketatnya ketentuan fiqhi dalam 
merespon peran perempuan disektor publik. Alih-alih peran perempuan di sector 
publik, fiqhi tidak memperkenakan istri pergi kemanapun tanpa seizin suami. Dengan 
kata lain, fiqhi memang memposisikan perempuan hanya sekedar makhluk 
domestik.35 
Kaum perempuan memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak  cocok 
untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik 
menjadi tanggung jawab kaum perempuan. Karena kaum perempuan memiliki sifat- 
sifat yang lemah lembut, penuh kasih sayang kepada seluruh anggota keluarganya di 
 
34Viqih Akbar, “Peran Perempuan terhadap Perekonomian Keluarga” Skripsi, (Jakarta: 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), h. 
30. 
35Haerini, “Kontribusi Perempuan Petani dalam Mewujudkan Kesejahteraan Keluarga Di 
Kelurahan Buntu Sugi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang”, Skripsi, ( Makassar: Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 2016), h. 11. 
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bandingkan kaum laki-laki. Maka hal ini yang pada akhirnya meletakkan kaum 
perempuan lebih layak di tempatkan dalam ranah domestik atau di dalam pekerjaan 
rumah tangga. Hal ini pun telah menjadi kultur dalam kehidupan di masyarakat, 
bahwa memang kaum perempuan yang juga merupakan sosok ibu lebih pantas 
mengerjakan pekerjaan rumah.36 
D. Kerangka Konseptual 
 
Kerangka konseptual bertujuan memudahkan dalam penelesaian masalah.37 
Kerangka konseptual dalam penelitian ini memberikan gambaran tentang peran 
perempuan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Dengan adanya kerangka 
konseptual ini akan memudahkan peneliti untuk memecahkan masalah dan menjaab 
pertanyaan mengenai masalah dalam penelituan. kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
36Yuliana, “Peran Ganda Perempuan dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga”, Skripsi, 
(Makassar:Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uin Alauddin Makassar, 2017), h. 27. 
37Aida Nahar,” Perlunya Kerangka Konseptual Akuntansi Bagi Suatu Negara”, Jurnal 
Dinamika Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1 No 1, (2004), h. 70. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah kehidupan sosial 
berdasarkan kondisi realitas atau natural yang holistik, kompleks dan rinci.38 
Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian yang mengangkat kehidupan 
sosial dan gambaran sosial secara alamiah yang biasa disebut metode penelitian 
lapangan dengan menggunakan Etnografi. Etnografi adalah metode penelitian yang 
melihat perilaku sosial dan komunikasi masyarakat. 
Penelitian deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kulaitatif 
selain itu, semua yang dikumpulkan menjadi bahan terhadap apa yang sudah diteliti.39 
Tujuan penelitian deskriptif untuk menggambarkan secara sistematik, akurat, dan 
fakta mengenai populasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat 
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan dan menguji hipotesis.40 
 
 
 
 
 
 
38Supomo, Dkk. Metodologi Penelitian Bisnis Untuk Akuntansi dan Manajeme, Ed. 1, 
(Yokyakarta: BPFE Fakultas Ekonomka dan Bisnis UGM 2013), h. 12. 
39Lexy j moleong, metode penelitian kualitatif (bandung: remaja rosdakarya, 2008), h. 11. 
40Saifuddin azwar, merode penelitian (yokyakarta: pustaka pelajar, 2007), h. 5. 
 
26 
 
 
 
 
 
2. Lokasi penelitian 
 
Lokasi penelitian dilakukan di kelompok wanita tani Biring Salu Dusun Rogo, 
Desa Sumbang, Kecamatan Curio, Kabupaten Enrekang. Dalam hal ini, peneliti akan 
meneliti lebih mendalam mengenai peran perempuan dalan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Lokasi penelitian merupakan hal penting yang dalam 
melakukan penelitian karena tanpa lokasi penelitian peneliti kesulitan dalam 
melakukan penelitian. Peneliti ingin meneliti di lokasi tersebut karena dianggap 
memiliki permasalahan atau syarat dijadikan tempat meneliti terkait dengan judul 
yang akan dikaji dalam skripsi. 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan 
dalam tujuan penelitian. Walaupun masalah penelitian sama akan tetapi terkadang 
peneliti dapat memilih satu antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa 
digunakan dalam menyelesaikan masalah.41 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
ketentuan-ketentuan hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis yang 
berkaitan dengan masalah kesejahteraan 
 
 
 
41Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Cet XIV, Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 108. 
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2. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk menganalisis 
tentang menigkatkan kesejahteraan kelompok wanita tani biring salu. 
3. Pendekatan fenomenologi difokuskan pada penggalian, memahami, dan 
menafsirkan fenomena atau peristiwa dan interaksi seseorang dalam situasi 
tertentu.42 Fenomenologi merupakan salah satu metode penelitian yang dapat 
memahami kondisi sosial dan dalam melakukan penelitian dikaukan secara 
alami tanpa ada batasan dalam memaknai serta memahami peristiwa yang 
terjadi. 
C. Sumber Data Penelitian 
 
Sember data yang yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
sebagai berikut: 
1. Data Primer adalah Sumber data primer diperoleh dari data hasil observasi, 
dan wawancara langsung dengan narasumber.43 Yakni ketua kelompok wanita 
tani Biring Salu dan pemerintah setempat serta data lain yang ditemukan 
langsung oleh peneliti di lokasi seperti dokumentasi berupa foto dan rekaman. 
2. Data Sekunder adalah data yang mendukung penelitian yang didapat dari 
catatan atau buku dan sebagainya.44   Data sekunder dapat diartikan data yang 
 
 
 
42A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (Cet. 2, 
Jakarta: Kencana, 2015), h. 351. 
43V. Wiratama Suwarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami 
(Cet. 1, Yogyakarta: Pustakabaruperss, 2014), h. 73. 
44V. Wiratama Suwarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami 
(Cet. 1, Yogyakarta: Pustakabaruperss, 2014), h. 74. 
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telah tersedia berupa data atau dokumen yang terkait dengan peran perempuan 
dalam meningkatkan kesejahteran keluarga dan dokumen lainnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Mengumpulkan data penelitian, penulis menggnakan metode sebagai berikut: 
 
1. Metode Observasi 
 
Metode observasi dilakukan untuk melihat langsung ke lapangan. Metode 
dilakukan sehari-hari yang terjadi di lokasi yang biasa digunakan untuk 
mengembangkan hasil penelitian. Observasi atau pengamatan dilakukan oleh peneliti 
dalam penelitian mengenai peran perempuan dalam peningkatan kesejahteran 
keluarga pada kelompok wanita tani biring salu Kabupaten Enrekang. 
2. Metode Wawancara 
 
Metode wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah mewawancara secara 
terstruktur. Wawancara mendalam yang dimaksud yaitu peneliti mengajukan 
pertanyaan kepada narasumber yang berhubungan dengan fokus permaslahan. 
pertanyaan-pertanyaan disiapkan sendiri oleh peneliti Sehingga data-data yang 
dikumpulkan maksimal.45 
3. Metode Dokumentasi 
 
Metode pengumpulan data kualitatif sebagian besar fakta dan data tersimpan 
dalam bentuk dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan data-data sekunder dari 
 
 
 
45Muh. Khalifah Mustamin, Dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Makassar: Berkah 
Utami, 2009), h. 94-95. 
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wanita tani Biring Salu Kabupaten Enrekang berupa catatan dan rekaman data kinerja 
dan materi lainnya. 
E. Instrument Penelitian 
 
Instrument penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk membantu 
mengumpulkan data yang dibutuhkan sesuai metode penelitian.46 Adapun alat yang 
digunakan penulis antara lain: 
1. Human instrument atau manusia sebagai informan yang mencari data 
penelitian kualitatif merupakan penelit sebagi ujung tombak pengumpulan 
data. 
2. Pedoman wawancara yaitu alat yang digunakan untuk wawancara yang 
dijadikan dasar untuk mendapatkan informasi dari narasumber. 
3. Alat tulis yang digunakan untuk mencatat percakapan dari narasumber yang 
dianggap penting. 
4. Multimedia seperti kamera atau handphone yang digunakan untuk memotret 
atau merekam pembicaraan dengan narasumber.47 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan data 
secara logis dan sistematis, serta analisis data itu dilakukan sejak awal peneliti terjun 
ke lokasi peneliti hingga pada akhir penelitian (pengumpulan data). Analisis adalah 
 
46UIN Alauddin Makssar, Pedoman Penlisan Karya Tulis Ilmiah Makalah, Skripsi,Tesis, 
Disertasi serta Laporan Penelitian, Ed. Revisi (Cet. 1, Makassar: Alauddin Pers, 2013), h. 17. 
47Wina Sanjaya, Penelitian Tindaka Kelas, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 84. 
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upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilih-milihnya menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa-apa yang yang penting dan apa-apa dipelajari, dan  
memutuskan apa-apa yang diceritakan kepada orang lain.48 
Adapun teknik pengelolaan data yang digunakan penulis sebagai berikut: 
 
1. Reduksi Data 
 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya.49 Reduksi data dilakukan dengan 
cara merangkum dan menelaah keseluruhan data dan informasi penelitian yang hasil 
wawancara di lapangan. 
2. Penyajian Data 
 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.50 Penyajian data dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data untuk 
melakukan pengecekan apakah data yang diperoleh telah selesai atau tidak sehingga 
peneliti dapat mengadakan penarikan kesimpulan secara tepat dan sistematis. 
 
 
 
 
 
48Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 2, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2017), h. 
247. 
49Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XIII, Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 247. 
 
50Imam Suprayono, Metode Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 
h. 149. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
 
Tahapan terakhir dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan, penarikan 
kesimpulan bisa saja terjadi pada saat peneliti meliha langsung kejadian di lokasi 
penelitian. Namun itu bukanlah sebuah kesimpulan akhir namun hanya sebagai 
pemicu agar peneliti lebih mendalami observasi dan wawancara kepada pihak-pihak 
yang diteliti sampai hasil akhir penelitian dapat disusun dan yakin akan hasil. 
G. Uji Keabsahan Data 
 
Penelitan yang menuntut prosedur ilmiah, sehingga kesimpulan yang 
diperoleh dengan objektif. Untuk penguian keabsahan data diperoleh untuk mengukur 
validitas hasil penelitian.51 Uji keabsahan data dibagi menjadi beberapa antara lain: 
triangulasi metode, triangulasi antar-peneliti, triangulasi sumber data dan 
triangulasi teori. Adapun uji keabsahan data yang saya akan pakai dalam penelitian 
adalah triangulasi sumber dan metode. Melakukan penelitian secara seksama, cermat 
dan berkesinambungan dengan menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi 
metode. Triangulasi metode adalah penelitian dilakukan dengan observasi dan 
wawancara, kemudian penelitian melakukan metode wawancara didampingi oleh 
observasi. Triangulasi sumber adalah membandingkan data yang diperoleh melalui 
 
 
 
 
 
 
 
 
51Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. XIII, Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 272. 
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waktu dan alat yang berbeda dengan cara membandingkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi.52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52Lexy j moleong, metode penelitian kualitatif (bandung: remaja rosdakarya, 2008), h. 30- 
331. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Sumbang 
 
Desa Sumbang merupakan desa hasil pemekaran dari desa Tallung Ura di 
Kecamatan Curio. Pemekaran itu terjadi pada tahun 2009. Pada saat itu yang mnejadi 
kepala desa pertama yaitu Haminuddin S,Ag. yang menjabat sampai 2014, kemudian 
di lanjutkan oleh Hasbullah yang menjabat sampai sekarang tahun 2019. 
1. Kondisi Geografis 
 
a. Letak Geografis 
 
Desa Sumbang merupakan salah satu desa dari 11 desa di wilayah Kecamatan 
Curio Kabupeten Enrekang yang dimana Desa Sumbang mempunyai luas wilayah 
±12 KM2 dan ketinggian dari permukaan laut. Desa Sumbang dilihat secara geografis 
berada pada ketinggian 812-1.122 Mdpl. Yang kondisi alam daerah dataran tinggi, 
dengan kualitas tanah yang subur dan gembur yang memiliki curah hujan rata-rata 3 
bulan pertahun dengan suhu udara 25-27ºC. di Desa Sumbang dibagi menjadi 5 
Dusun, sebagai berikut: 
1) Dusun Sumbang 
 
2) Dusun Malua 
 
3) Dusun Malawan 
 
4) Dusun Buntu Kiki 
 
5) Dusun Rogo 
 
b. Batas Desa Sumbang 
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Desa Sumbang mempunyai batas wilayah sebagai berikut: 
 
1) Sebelah Utara : Desa Curio Kecamtan Curio 
 
2) Sebelah Timur : Desa Tallung Ura Keaatan Curio 
 
3) Sebelah Selatan : Desa Buntu Batuan Kecamatan Malua 
 
4) Sebelah Barat : Desa Buntu Pema Kecamatan Curio 
 
c. Visi dan Misi Desa Sumbang 
 
Visi 
 
Menjadikan Desa Sumbang sebagai Desa yang memiliki sumber daya 
manusia yang berkualitas dan sejahtera 
Misi 
 
1. Optimalisasi peran dan fungsi dan kelembagaan Desa 
 
2. Peningkatan kualitas sarana dan prasaran umum Desa 
 
3. Peningkatan mutu kesahatan masyarakat 
 
4. Optimalisasi sumber daya untuk sektor pertanian 
 
5. Optimalisasi sumber daya untuk sektor industri rumah tangga/usaha kecil 
menengah 
6. Mendorong peran serta masyarakat dalam pelestarian hutan rakyat 
 
7. Mengadakan upaya pelestarian dan penggalian budaya lokal. 
 
d. Jarak Pusat Pemerintahan Desa 
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Tabel 4.1 
Jarak Pusat Pemerintaha Di Desa Sumbang 
 
No Pusat Pemerintahan Jarak (Km) 
1 Jarak Dari Pemerintah Kecamatan 3 Km 
2 Jarak Dari Kabupaten 49 Km 
3 Jarak Dari Ibu Kota Provinsi 285 Km 
Sember Data: Profil Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Tahun 
2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jarak desa ke pemerintah 
kecamatan hanya berjarak 3 Km dan jarak Desa Sumbang ke pemerintah kabupaten 
berjarak 49 Km serta jarak Desa Sumbang ke ibu kota provinsi berjarak 285 Km. 
Berdasarkan data diatas dapat di sipulkan bahwa jarak Desa Sumbang dengan pusat 
pemerintahan amat dekat sehingga desa sumbang memiliki potensi untuk menjadikan 
sebagai desa yang sejahtera. 
2. Keadaan kependudukan 
 
Penduduk merupakan komponen utama dalam suatu wilayah sekaligus 
persyarat utama terbentuknya suatu Negara, tanpa adanya penduduk tidak akan 
berkembang suatu wilayah karena penduduklah yang mengelolah sumber daya alam 
yang berada di wilayah tersebut. Penduduk juga merupakan suatu asset yang berperan 
penting dalam pembangunan suatu wilayah baik pembangunan skala kecil dan skala 
besar. 
3. Jumlah Penduduk 
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Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Di Desa Sumbang 
 
No Nama Dusun Jumlah Jiwa 
1 Dusun Sumbang 355 Jiwa 
2 Dusun Malua 230 Jiwa 
3 Dusun Malawan 334 Jiwa 
4 Dusun Buntu Kiki 233 Jiwa 
5 Dusun Rogo 361 Jiwa 
Jumlah 1.513 Jiwa 
Sumber Data: Rekapan Penduduk Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 2018. 
Berdasarkan tabel4.2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa 
Sumbang sebanyak 1.513 jiwa dimana penduduk terbanyak berada di Dusun Rogo 
dengan jumlah 361 jiwa dan jumlah penduduk terendah berada di dusun malua 
dengan jumlah 230 jiwa.jumlah penduduk di Desa Sumbang terbagai menjadi dua 
macam yaitu penduduk asli dan penduduk pendatang yang kemudian menetap di 
Desa Sumbang, data di atas diperoleh dari rekap penduduk yang dilakukan oleh 
Aparat Pemerintah Desa Sumbang pada tahun 2018. Akan tetapi data di atas berubah 
apabila aparat pemerintah Desa Sumbang melakukan pendataan yang biasanya 
dilakukan setiap tahun. 
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Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Menurut JumlahKartu Keluarga di Desa Sumbang 
 
 
No Dusun Jumlah KK 
1 Dusun Sumbang 67 
2 Dusun Malua 53 
3 Dusun Malawan 48 
4 Dusun Buntu Kiki 54 
5 Dusun Rogo 86 
Total 308 
Sumber Data:Rekapan Penduduk Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten 
Enrekang 2018. 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa jumlah kepala keluarga di desa 
sumbang cukup banyak. Karena di Desa Sumbang masyarakat yang baru menikah 
menetap atau tinggal permanen sehingga di Desa Sumbang banyak kepala keluarga 
untuk membentuk keluarga yang sejahtera. Data di diatas diperoleh dari rekap 
kepandudukan Desa Sumbang pada tahun 2018 berdasarkan jumlah kepala keluarga 
di setiap dusun unuk memperoleh total kepala keluarga di Desa Sumbang. Komponen 
kepala keluarga diantaranya yaitu, suami istri dan anak jika ada dan berdomisil jelas 
di desa tersebut. 
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4. Sarana Dan Prasaran 
 
a. Saran 
 
1) Sarana Pemeritah Dan Pelayanan Umum 
 
Tabel 4.4 
Jumlah Sarana Pemerintahan Dan Pelayanan Umum 
 
No Saran Pemerintahan Dan Pelayanan Umum Jumlah 
1 Kantor Desa 1 
2 Kantor Polsek Curio 1 
Jumlah 2 
Sumber Data:Profil Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Tahun 
2018. 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa sarana pemerintahan dan 
peayanan umum di Desa Sumbang berjumlah 2 unit yang memiliki fasilitas 
pemerintahan yaitu kantor desa dan kantor pelayanan umum kecamatan curio itu 
kantor polisi. Kantor pelayanan unum yang dimaksud adalah segala bentu pelayanan 
jasa yang bertanggungjawab dan melakukan aktivitas oleh instasi pemerintahan 
daerah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Sedangkan kantor kepolisian juga 
termasukkantor pelayanan umum yang pelaksanaan tugasnya menjaga keamanan 
seluruh kecamatan sampai kepada lapisan terkecil dari masyarakat untuk menjaga 
ketentraman lingkungan sekitar kecamatan yang biasa di bantu oleh hansip atau 
masyarakat sekitar. 
39 
 
 
 
 
 
2) Sarana Pendidikan 
 
Tabel 4.5 
Jumlah Sarana Pendidikan Di Desa Sumbang 
 
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) 
1 Taman Kanak-Kanak (TK) 2 
2 Sekolah Dasar (SD) 2 
3 Madrasah Ibtidayiah (MI) 1 
4 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 
5 Sekolah Menengah Atas (SMA) 1 
Jumlah 7 
Sumber Data:Profil Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Tahun 
2018. 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa jumlah saran 
pendidikan di Desa Sumbang berjumlah 7 unit antara lain taman kanak-kanak (TK) 2 
unit, sekolah dasar (SD) 2 unit, madrasah ibtidaiyah 1 unit, sekolah menengah 
pertama (SMP) 1 unit, dan sekolah menengah atas (SMA) 1 unit. Hal ini 
menunjukkan ketersediaannya fasilitas pendidikan yang dibutuhkan masyarakat untuk 
memperoleh pendidikan yang layak untuk meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
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3) Sarana Kesehatan 
 
Tabel 4.6 
Jumlah Sarana Kesehatan 
 
No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) 
1 Rumah Sakit - 
2 Puskesmas 1 
3 Rumah Bersalin - 
4 Posyandu 2 
Jumlah 3 
Sumber Data:Profil Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Tahun 
2018. 
 
Berdasarkan data tabel 4.6 menunjukkan jumlah sarana kesehatan di desa 
sumbang sebanyak 3 unit yaitu 1 puskesmas yang terletak di dusun malua dan 2 
posyandu yang berada di Dusun Sumbang dan Dusun Buntu Kiki, dari data ini 
menunjukkan bahwa pelayanan kesehatan sangat dekat dengan masyarakat. Tujuan 
utama tersedianya sarana kesehatan di suatu desa yitu untuk mencapai kemampuan 
hidup sehat bagi penduduk dan mewujudkan derajat kesehatan seluruh 
masyarakat.berbagai macam manaat sarana kesehatan yang ada di setiap daerah 
antara lain mudah diakses oleh berbagai lapisan masyarakat, meringankan biaya 
berobat, meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat akan kesehatan. 
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4) Sarana Peribadatan 
 
Tabel 4.7 
Jumlah Sarana Peribadatan Di Desa Sumbang 
 
No Dusun Sarana Peribadatan 
Masjid (Unit) Musolah (Unit) 
1 Dusun Sumbang 2 - 
2 Dusun Malua - 1 
3 Dusun Malawan 1 1 
4 Dusun Buntu Kiki 1 - 
5 Dusun Rogo 1 - 
Jumlah 5 2 
Sumber Data:Profil Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Tahun 
2018. 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.7 jumlah sarana peribadatan di desa Sumbang 
berjumlah 7 unit terbagi menjadi 2 yaitu masjid dan musollah. Sarana peribadatan ini 
berada di Dusun Sumbang 2 unit masjid, Dusun Malua 1 unit musollah, Dusun 
Malawan 2 unit 1 unit masjid 1 unit musollah, Dusun Buntu Kiki 1 unit masjid, 
Dusun Rogo 1 unit masjid. Di Desa Sumbang terdapat banyak sarana peribadatan 
yang berguna untuk memperdalam ilmu agama dan meningkatkan akhlak. Hapir 
setiap daerah memiliki beberapa sarana peribadatan yang berfungsi untuk 
mendekatkan diri kepada sang pencipta. 
42 
 
 
 
 
 
5) Sarana Olahraga 
 
Tabel 4.8 
Jumlah Sarana Olahraga Di Desa Sumbang 
 
No Sarana Olahraga Jumlah (Unit) 
1 Lapangan Sepak Bola 2 
2 Lapangan Bulu Tangkis 2 
3 Lapangan Voli 2 
4 Lapangan Basket 1 
5 Lapangan Takraw 2 
Jumlah 8 
Sumber Data:Profil Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang Tahun 
2018. 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa jumlah sarana 
olahraga di Desa Sumbang 8 unit antara lain lapangan sepak bola 2 unit yang terletak 
di Dusun Malawan dan Dusun Rogo, lapangan bulu tangkis 2 unit terletak di Dusun 
Sumbang dan Dusun Rogo, lapangan voli 2 unit terletak di Dusun Buntu Kiki dan 
Dusun Malawan, lapangan basket 1 unit terletak di dusun malawan, lapangan takraw 
2 unit terletak di Dusun Malawan. Dengan ketersediaannya sarana olahraga seperti ini 
dapat mengembangkan prestasi olahraga masyarakat dan membentuk masyarakat 
yang sehat. 
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6) Sarana Pemakaman 
 
Sarana pemakaman atau yang biasa di singkat TPU (Tempat Pemakaman 
Umum) di Desa Sumbang terdapat satu TPU yang terletak di Dusun Rogo yang 
tergolong luas. 
b. Prasarana 
 
1) Kondisi Jalanan 
 
Konsisi jalanan di Desa Sumbang tergolong baik. 
 
2) Transportasi 
 
Sistem transportasi merupakan suatu penunjang yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat terutama di Desa Sumbang yang digunakan sebagai transportasi sehari- 
hari dan juga sebagai transportasi mengantar hasil pertanian, di Desa Sumbang 
transportasi tergolong efektif apabila ditinjau pada kondisi kendaraan baik kendaraan 
pribadi maupun kendaraan umum. 
3) Informasi dan Komunikasi 
 
Sistem informasi dan komunikasi di Desa Sumbang tergolong baik karena 
telah di terjangkau oleh semua sumber informasi dan komunikasi baik media cetak 
dan jaringan seperti sinyal handphone, radio, tv kantor pos dan lainnya. 
4) Kebersihan Lingkungan 
 
Sistem kebersihan juga memiliki peran penting apabila dikaitkan dengan 
lingkungan, dalam penanganan kebersihan lingkngan atau pengelolaan sampah di 
masyarakat Desa Sumbang tergolong baik karena memiliki beberapa tindakan seperti 
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dibakar, sampah basah di jadikan pupuk atau makanan ternak, dan juga penggunaan 
kembali sampah plasitk. 
5) Tata Air 
 
Di Desa Sumbang terdapat beberapa mata air bersih untuk keperluan rumah 
tangga yang bisa digunakan untuk keperluan sehari-hari konsusmsi dan irigasi. 
Keperluan air irigasi yang digunakan untuk menyiram tanaman di kebun pengairan 
persawahan. 
6) Penerangan 
 
Sistem penerangan di Desa Sumbang sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan 
masyarakat telah menerima pelayanan dan pengembangan energi listrik dengan baik. 
7) Sumber Perekonomian/ Mata Pencaharian 
 
Desa Sumbang memiliki potensi dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat 
seperti hasi penelitian pada waktu lalu, berbagai macam jenis tanaman yang ada di 
Desa Sumbang diantaranya tanaman jangka panjang seperti cengkeh dan merica 
sedangkan untuk tanaman jangka pendek seperti padi, tomat, jagung, padi dan 
sayuran. 
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5. Pemerintah Desa Dan Kelembagaan Desa 
 
a. Kelembagaan Desa 
 
Tabel 4.9 
Administrasi Pemerintah Di Desa Sumbang 
 
No Nama Jabatan 
1 Hasbullah Kepala Desa 
2 Abd. Rachman Sekretaris 
3 Dahrul Bendahara 
4 Suherman Kasi Pelayanan Umum 
5 Alwi Kasi Pembangunan/Kasi Kesejahteraan 
6 Arnadi Bahri, SE. Kaur Perenanaan 
7 St. Rohaya Kaur Keuangan/Bendahara 
8 Lukman Kepala Dusun Sumbang 
9 Sanusi Kepala Dusun Malua 
10 Rajuddin Kepala Dusun Malawan 
11 Mattana Kepala Dusun Buntu Kiki 
12 Saharuddin Kepala Dusun Rogo 
Sumber Data: Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sumbang Tahun 2018 
 
Berdasrkan data pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa pelayanan pemerintahan 
di Desa Sumbang bisa dikatakan cukup baik sebagaimana dilihat pada tabel diatas 
semua aparat pemerintahan Desa Sumbang memiliki jabatan dan fungsinya sesuai 
dengan kemampuan 
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B.  Peran Perempuan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di 
Kelompok Wanita Tani Biring Salu 
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa Enrekang merupakan daerah 
yang kaya akan sayuran dan rempah-rempah, yang menjadi tanaman jangka panjang 
di Kecamatan Curio terutama kelompok wanita tani biring salu yaitu rempah-rempah 
seperti merica dan cengkeh sedangkan tanaman jangka pendek seperti jagung pakan 
ayam dan padi sesuai dengan kondisi daerah Kabupaten Enrekang yang dataran 
tinggi. Dalam penanaman menunggu musim penghujan dan hasil panen tergantung 
pada kualitas cuaca dari mulai berbuah sampai masa panen tiba. Panen cengkeh dan 
merica dilakukan satu kali dalam setahun akan tetapi cengkeh tidak selamanya 
memiliki buah yang banyak dalam melihat hasil panen cengkeh yang banyak itu tiga 
tahun sekali. Untuk membantu perekonomian keluarga di kelompok wanita tani 
biring salu sebelum musim panen tiba dan intensitas cuaca bagus masyarakat 
berkebun dengan berbagai macam tanaman diantaranya padi, sayuran, jagung dan 
tomat.Akan tetapi apabila kondisi cuaca tidak mendukung masyarakat hanya 
mengurus ternak saja. 
Perempuan turut serta mengambil peran penting rangka memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga dan memberikan sumbangsi dalam membantu menngkatkan 
kesejahteraan keluarga. Dalam hal ini peran perempuan terbagi menjadi dua yaitu 
kewajiban sebagai perempuan atau ibu rumah tangga untuk mengurus keluarga dan 
bekerja sebagai pencari nakah dalam membantu kepala keluarga mencari nafkah 
untuk keluarga.sebelum membahas mendalam mengenai peran perempuan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga di kelompok wanita tani Biring Salu sebagai 
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wadah mengembangkan potensi yang di milik perempuan dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Sebagimana yang di jelaskan oleh ketua kelompok wanita 
tani Biring salu yaitu Hamadia, 
“Saya mulai ikut di kelompok wanita tani sejak dibentuknya program 
pemerintah tentang pemberdayaan perempuan yang dinamakan kelompok 
wanita tani, saya aktif di kelompok wanita tani Biring Salu sesuai dengan 
tempat saya tinggal, kegiatan yang dilakukan dalam kelompok wanita tani ini 
yaitu arisan bulanan bersama kelompok wanita tani sekecamatan Curio, 
penyuluhan perkelompok wanita tani, pameran makanan tradisional 
sekabupaten, pengelolaan kebun induk dan pengelolan kebun pribadi. Saya 
menjabat sebagai ketua Kelompok wanita tani Biring Salu”53 
Sesuai dengan Undang-Undang RI No.19 Tahun 2013 tentang perlindungan 
dan pemberdayaan petani petani. Sehingga pemerintah daerah membentuk sebuah 
kelompok wanita tani sebagai program pemerintah dalam mengembangkan 
masyarakat terutama perempuan yang resmi didirikan. Seperti yang dijelaskan 
Hasbullah sebagai Kepala Desa Sumbang Kabupaten Enrekang, 
“Berdasarkan hasil musyawarah pembentukan kelompok wanita tani Biring 
Salu pada tanggal 2 April 2014 yang beranggotakan 32orang”54 
Hasil pembentukan kelompok wanita tani Biring Salu Kabupaten Enrekang 
yang dilakukan pada tanggal 2 April 2014 sesuai dengan program pemerintah tentang 
pemberdayaan petani yang di dukung oleh berbagai pihak dalam melakukan 
aktivitasnya, sebagaimana yang diuangkapkan Rahmatia Dakris bahwa, 
“aktivitas yang saya lakukan selain dari kelompok wanita tani Biring Salu 
Kabupaten Enrekang diantaranya PKK dan Majlis Ta’lim, pekerjaan saya 
 
 
53Hamadia (45), Ketua Kelompok Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, Wawancara, Rogo, 
30 Agustus 2019. 
54Hasbullah, Kepala Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, Wawancara, 
Sumbang, 9 Agustus 2019. 
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lakukan mengelola kebun induk, lama saya bekerja 1-2 jam. Apabila saya 
bekerja sama sekali tidak mengganggu kewajiban saya sebagai ibu rumah 
tangga karena saya mulai bekerja setelah pekerjaan uatama saya sebagai ibu 
rumah tangga telah selesai”55 
Pekerjaan utama perempuan adalah mengurus rumah tangga, sebagian besar 
perempuan di masa sekarang ikut serta bekerja untuk membantu keluarga ataupun 
untuk mengisi waktu luang ketika pekerjaan wajib yang telah selesai kerjakan, seperti 
yang diuangkapkan oleh Helmiati sebagai sekertaris kelompok wanita tani Biring 
Salu bahwa, 
“Ada aktivitas lain yang saya lakukan selain aktif dalam kelompok wanita tani 
Biring Salu diantaranya PKK dan Majlis Ta’lim, pekerjaan saya lakukan di 
kelompok wanita tani Biring Salu selain sebagi mengeola kebun induk, dan 
saya lebih aktif di pengelolaan kebun pribadi untuk membantu suami 
saya,rata-rata saya mulai bekerja pagi dan sore siangnya saya istrahat kisaran 
waktu 5-6 jam. Ketika saya bekerja sama sekali tidak mengganggu kewajiban 
saya sebagai ibu rumah tangga karena saya mulai bekerja apabila pekerjaan 
atau kewajiban saya telah selesai dan dalam mengerjakan kewajiban saya 
dibantu oleh anak perempuan saya seperti masak, mencuci, membersihkan 
rumah sampai menjaga anak”56 
Kegiata-kegiatan perempuan seperti PKK, Majlis Ta’lim dan juga kelompok 
wanita tani bermanfaat menjaga silaturahim dengan orang banyak, di Majlis Ta’lim 
berguna untuk mengembangkan nilai spiritual dalam diri dan di kelompok wanita 
tanilah perempuan aktif dalam bekerja untuk melaksanakan tanggungjawabnya 
kepada keluarga. Sekian banyaknya pekerjaan yang dikerjakan perempuan bisa 
berdampak buruk bagi pekerjaan yang lain dan paling sering menjadi korban adalah 
 
 
55Rahmatia Dakris, Anggota Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten 
Enrekang,Wawancara, Rogo, 14 September 2019. 
56Helmiati (37), Sekretaris Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, Rogo, 12 September 2019. 
  
 
 
 
 
 
 
 
anak. Dalam mengurangi dampak buruk dari banyaknya pekerjaan perempuan 
terutama pada ibu rumah tangga yang memiliki anak adalah bekerja sama dengan 
keluarga dekat atau dengan anak yang mulai beranjak remaja, seperti yang dikatakan 
oleh Hafza (pelajar) bahwa, 
“Saya seorang pelajar yang memiliki saudara 5 orang, 2 kakak perempuan dan 
3 laki-laki, dari dulu sampai sekarang tugas kami sebagi perempuan di rumah 
bagi tugas mengerjakan pekerjaan rumah atau dengan kata lain menggantikan 
mama saya dan juga membantu kedua orang tua saya bekerja di kebun 
sedangkan tugas adik laki-laki saya setelah menuntut ilmu langsung 
membantu orang tua saya bekerja dan mengurus ternak”57 
Semua aktivitas yang dilakukan sesuai dengan teori maslahah yaitu 
mendatangkan manfaat dan bertaggungjawab menjadikan tekad dalam bekerja 
bernilai ibadah untuk menuju falah (kesejahteraan). Begitu pula dalam membantu 
menyelesaikan suatu pekerjaan yang mendatangkan kebaikan dan kesenangan 
dirasakan langsung saat melakukan perbuatan tersebut. Dalam islam juga kita 
diajarkan bahwasanya harta bukan satu-satunya indikator kesejahteraan karena pada 
dasarnya harta hanyalah alat yang digunakan untuk tujuan beribadah kepada Allah 
SWT melainkan terdapat manfaat yang bisa diambil dan berguna untuk orang lain. 
Sehingga menjadikan motivasi bagi seseorang dalam melakukan pekerjaannya seperti 
yang diungkapkan oleh Nurmi sebagai bendahara kelompok wanita tani Biring Salu 
Kabupaten Enrekang bahwa, 
 
 
 
 
 
 
57Hafza (22), Pelajar, Wawancara, Rogo, 30 September 2019. 
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“Motivasi saya dalam bekerja adalah keluarga, karena saya ingin menjadi 
contoh yang baik untuk anak-anak saya kelak hingga menjadikan mereka 
mandiri dan alasan saya bekerja untu membantu ekonomi keluarga saya”58 
Setiap orang tua yang memilik anak pasti yang menjadi motivasi paling besar 
dalam dirinya adalah anak dan keluarga. Setiap kegiatan yang dilakukan hanya ingin 
membahagiakan dan memenuhi kebutuhan orang yang kita sayang. Dibalik alasan 
tersebut terdapat hal positif didalamnya seperti menjadi panutan yang baik untuk 
mandiri dan bertanggung jawab sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamadia Ketua 
kelompok wanita tani Biring Salu bahwa, 
“Motivasi terbesar saya adalah keluarga. Saya bekerja untuk membantu 
ekonomi keluarga, saya ingin melihat semua anak-anak saya mendapat 
pendidikan yang lebih baik”59 
Keinginan untuk mencapai suatu tujuan dengan motif tertentu menjadi alasan 
seseorang dalam bekerja sesuai konsep motivasi yang kemukakan oleh Abraham 
Sperling yaitu kecenderungan beraktivitas dimulai dengan dorongan dari diri sendiri 
dan akhirnya menyesuaikan diri. 
Motivasi seorang perempuan dalam bekerja adalah menjadikan keluarganya 
menjadi keluarga yang sejahtera tidak hanya menyangkut kemakmuran, melainkan 
keseluruhan sesuai dengan ketentraman. Peran seorang perempuan dalam membentuk 
keluarga bukanlah hal yang mudah dan membutuhkan bantuan kerja sama anggota 
keluarga lainya seperti suami dan anak-anaknya begitu pula dalam memenuhi 
 
 
58Nurmi (34), bendahara kelompok wanita tani biring salu kabupaten enrekang, wawancara, 
Rogo,30 Agustus 2019. 
59Hamadia (45), Ketua Kelompok Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, Wawancara, Rogo, 
30 Agustus 2019. 
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kebutuhan keluarga ketika suami penghasilan suami tidak mencukupi maka disitulah 
perempuan menunjukkan kereatifitasnya dalam membantu ekonomi keluarga denga 
keikut sertaan dalam bekerja tanpa mengabaikan kewajibannya. Sesuai dengan firman 
Allah dalam QS. An-Nisa:4/32 sebai berikut. 
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Terjemahnya: 
32. dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu.60 
Ayat di atas menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki hak yang 
sama dalam bekerja dengan layak, sehingga mereka juga memeperoleh upah yang 
layak pula sesuai dengan usaha yang mereka kerjakan sehingga kita di perinthkan 
oleh Allah memohon karunia kepada Allah. Dengan ayat di atas menjadikan 
dukungan untuk kaum perempuan dalam bekerja membantu memenuhi kebutuhan 
keluarganya. 
 
 
 
 
 
 
60Departemant Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Depok:Sabiq, 2017), h. 83. 
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Berdasarkan ayat diatas menjelaskan adanya respon positif dan tidak adanya 
larangan mengenai perempuan yang bekerja karena peremuan bekerja karena ikhlas, 
tulus, dengan niat suci dan senantiasa beribadah kepada Allah dan kepala 
keluarga/suami serta bertanggungjawab terhadap kehidupan ataupun orang-orang di 
sekelilingnya. 
Sesuai dengan pengertian produksi yaitu menciptakan nilai guna, sedangkan 
secara umum pengertian produksi adalah kemampuan suatu barang dan jasa untuk 
memuaskan kebutuhan manusiawi. Konsep produksi dalam hadis Nabi yang sangat 
menghargai umatnya yang selalu bekerja dan berproduksi dalam rangka memenuhi 
kebutuhan materil dan spiritual. Rasulullah mendorong umat islam agar rajin bekerja, 
berangkat pagi-pagi sekali untuk mencari karunia Allah agar dapat memberi dan 
beragi nikmat kepada orang lain, tidak meminta-minta dan memenuhi kebutuhan 
orang-orang yang menjadi tanggungjawab mereka, sebagaimana yang diriwayatkan 
Abu-Hurayrah sebagai berikut, 
 
 َوُﺪْﻐَـﻳ ْنَﻷ:ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ِﷲا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌ َِﲰ َلﺎَﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَا ْﲎَﻋ
 ِﻄْﺤَﻴَـﻓ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ِسﺎﻨﻟا َﻦِﻣ ِﻪِﺑ َِﲎْﻐَـﺘْﺴَﻳَو ِﻪِﺑ َق ﺪَﺼَﺘَﻴَـﻓ ِﻩﺮْﻬَﻇ ﻰَﻠَﻋ َﺐ
 ﺎَﻴْﻠُﻌْﻟا َﺪَﻴْﻟا نِﺈَﻓ َﻚِﻟَذ ُﻪَﻌَـﻨَﻣ ْوَأ ُﻩَﺎﻄْﻋَأ ًﻼُﺟَر َلَﺄْﺴَﻳ ْنَأ ْﻦِﻣ ُﻪَﻟ ٌﺮ ْـﻴَﺧ
(ٌﻢِﻠْﺴُﻣ ُﻩاَوَر) ُلﻮُﻌَـﺗ َْﻦِﲟ ُأَﺪْﺑاَو ﻰَﻠُﻔﺴﻟا ِﺪَﻴْﻟا َﻦِﻣ ُﻞَﻀَْﻓأ
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Artinya: 
 
Dari Abu Hurayrah r.a., berkata, aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “ 
hendaklah seorang diantara kalian berangkat pagi-pagi sekali mencari kayu 
bakar, lalu bersedekah denganya dan menjaga diri (tidak meminta-minta) dari 
manusia lebih baik daripada meminta kepada seseorang baik diberi ataupun 
tidak. Tangan di atas lebih baik dari pada tangan di bawah.Mulalah (memberi) 
kepada orang yang menjadi tanggung jawabmu.”(HR.Muslim) 
 
Kegiatan yang mencakup semua pekerjaan yang dilakukan oleh manusia 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya mulai dari bertani, berindustri, usaha jasa dan 
lain sebagainya. Dalam Islam semua usaha yang dilakukan itu bernilai ibadah. Dari 
usaha tersebut merupakan ibadah paling tinggi nilainya disebabkan bekerja yang 
produktif membantu manusia dalam melakukan ibadah-ibadah wajib yang lain seperti 
shalat, zakat, puasa, haji dan yang lainnya. Rasulullah SAW mendorong manusia 
dalam bekerja dan berproduksi serta melarang mengaggur walaupun manusia 
memiliki harta yang mencukupi.61 
Aktivitas yang dilakukan tidak lupa memberhatikan aspek kehalalannya, 
karena dalam melakukan pekerjaan atau aktivitas sangat erat kaitannya dengan halal 
dan haram. Karena kebanyakan kasus yang di temui sekarang ini orang-orang banyak 
memilih cara instan atau menghalalkan segala cara untuk mendapatkan uang dengan 
cepat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa memperhatikan efek yang 
ditimbulkan kedepannya. 
 
 
 
 
 
 
61Idris, Hadis Ekonomi, Cet. 1, (Depok: Kencana, 2017), h. 38-55. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Kondisi Kesejahteraan Keluarga Setelah Dibentuknya Kelompok Wanita Tani 
Biring Salu 
Usaha untuk mendapatkan dan mengatur harta baik yang bersifat materil dan 
non materil dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia baik individu maupun 
kelompok yang menyangkut perolehan, pendistribusian ataupun penggunaan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Islam tidak melarang manusia untuk memenuhi 
kebutuhan ataupun keinginannya, selama dengan pemenuhan itu martabat manusia 
bisa terjaga. Segala yang ada di bumi diciptakan untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Kebutuhan yang terpenuhi dari penghasilan yang diperoleh dari sumber 
yang baik seperti yang diungkapkan oleh Nurmi sebagi Bendahara kelompok wanita 
tani Biring Salu bahwa, 
“Penghasilan yang saya dapatkan ketika saya bekerja itu tidak menentu karena 
kita hanya mengharap dari hasil panen yang apabila hasil bagus dan harga 
juga bagus maka cukup untuk kebutuhan sehari-hari dan ketika ada lebih 
untuk keperluan lain. Alhamdulillah dengan penghasilan yang saya dapat 
biarpun itu tidak menentu bisa memenuhi kebutuhan saya”62 
Memperoleh keberuntungan dari sumber yang baik sesuai dengan penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup akan mendapat nilai yang positif juga dijelaskan 
oleh Helmiati sebagi Sekretaris kelompok wanita tani Biring Salu bahwa, 
“sesuai dengan apa yang saya kerjakan setiap harinya penghasilan yang saya 
peroleh itu tidak menentu kadang lumayan kadang sedikit tapi cukuplah untuk 
memenuhi kebutuhan”63 
 
 
 
 
 
62Nurmi (34), bendahara kelompok wanita tani biring salu kabupaten enrekang, wawancara, 
Rogo,30 Agustus 2019. 
63Helmiati (37), Sekretaris Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, Rogo, 12 September 2019. 
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Penghasilan yang didapatkan dari sesuatu yang halal dan tetap mensyukuri 
apa yang Allah berikan kepada umatnya telah dijelaskan dalam QS. Al- 
Baqarah:2/172 sebagai berikut. 
$ yγ •ƒ r'‾≈ tƒ šÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ# u (#θ è=à2  ÏΒ ÏM≈ t6ÍhŠsÛ $ tΒ öΝ ä3≈ oΨ ø%y— u‘ (#ρã ä3ô© $# uρ ¬! β Î) óΟçFΖà2 çν$ −ƒÎ) 
šχρß‰ç7÷è s? ∩⊇∠⊄∪     
Terjemahnya: 
 
172. Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar- 
benar kepada-Nya kamu menyembah.64 
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah kepada orang-orang yang 
beriman untuk makan rezeki yang baik-baik dan senantiasa bersyukur kepada Allah 
atas nikmat yang diberikan, karena hanya kepada Allah lah kita kita mendapatkan 
kepuasan dan kebahagiaan. Sesungguhnya kita pada hakikatnya bentuk syukur kita 
kepada Allah itu dengan beribadah kepada-Nya yang telah menciptakan karunia yang 
bermanfaat yang bisa kita ambil, sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamadia 
sebagai ketua kelompok wanita tani Biring Salu bahwa, 
“Manfaat yang bisa saya ambil dari kelompok wanita tani ini banyak 
diantaranya menjadikankeluarga yang mandiri, menciptakan keluarga yang 
sehat, membantu pendapatan keluarga dan lainya. Menurut saya dalam 
kegiatan keompok wanita tani ini bisa membantu meningkatkan 
kesejahteraan”65 
 
 
 
64Departemant Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Depok:Sabiq, 2017), h.12. 
65Hamadia (45), Ketua Kelompok Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, Wawancara, Rogo, 
30 Agustus 2019. 
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Pengambilan manfaat dalam melakukan kegiatan ataupun pekerjaan 
merupakan terciptanya ekonomi keluarga yang berkelanjutan sehingga tercapai 
kesejahteraan dalam keluarga yang makin meningkat. Pertumbuhan ekonomi 
keluargalah yang menyebabkan kesejahteraan semakin meningkat pula. 
Sesungguhnya semua pekerjaan ataupun kegiatan tidak lepas dari tujuan 
diciptakannya manusia di muka bumi yaitu khalifah (pemimpin) uuntuk 
memakmurkan. Seperti yang diungkapkan oleh Hasbullah sebagai Kepala Desa 
Sumbang bahwa, 
“Banyak manfaat yang bisa diambil dalam kelompok wanita tani seperti 
jadikan keluarga yang sehat tanpa pestisida, merangsang perempuan untuk 
membantu perekonomian keluarga, menambah pengetahuan dan pengalaman 
dalam bertani, dan menciptakan keluarga yang mandiri. Dari beberapa 
manfaat dari kelompok wanita tani ini bisa membantu ekonomi kelauraga 
dalam mencapai kesejahteraan ”66 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa banyak manfaat yang diambil dari 
kelompok wanita tani yang diwujudkan dalam bekerja membantu menghasilkan 
peningkatan ekonomi keluarga yang mandiri dan sehat tanpa menggunakan pestisida. 
Sebagaiman dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwan manusia diperintahkan untuk 
mengelola lahan pertanian dan pembangunan untuk mewujudkan kesejahteraan yang 
merata. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rahmatia Dakris selaku anggaota 
kelompok wanita tani Biring Salu bahwa: 
 
 
 
 
 
66Hasbullah, Kepala Desa Sumbang Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, Wawancara, 
Sumbang, 9 Agustus 2019. 
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“Manfaat yang saya peroleh dari kelompok wanita tani amatlah banyak 
diantaranya memperoleh penghasilan cukup untuk keluarga yang dikerjakan 
dengan ikhlas sehingga bernilai ibadah, mempererat sillaturahmi dengan para 
anggota, pemerintah dan pihak-pihak yang terkait dan nilasi spiritual juga 
dapat karena saling tolong menolong terhadap anggota yang membutuhkan”67 
Sesuai dengan konsep dalam ekonomi Islam bahwa tidak hanya diukur 
berdasarkan ekonomi saja, tetapi mencakup nilai moral, spiritual dan sosial. Karena 
ekonomi bukanlah satu-satunya indikator kesejahteraan melainkan pada dasarnya 
ekonomi adalah sutu titipan yang diberikan kepada kita dengan tujuan beribadah 
kepada Allah SWT dan senantiasa dipergukanan untu orang lain yang sewaktu-waktu 
akan di ambil kembali ketik Allah SWT berkehendak. 
Rezeki yang cukup diimbangi dengan sikap menerima terhadap nikmat dan 
karunia Allah dengan cara mensyukurinya serta tidak bersikap rakus dalam 
menciptakan ekonomi keluarga. Hal ini sesuai dengan perintah Allah agar manusia 
menanggap kebahagiaan akhirat tanpa melupakan kebahagiaan dan kesejahteraan 
duniawi.68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
67Rahmatia Dakris, Anggota Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, 14 September 2019. 
68Idris, Hadis Ekonomi, Cet. 1, (Depok: Kencana, 2017), h. 56. 
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D.  Kendala Yang Dihadapi KWT Biring Salu Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Keluarga Serta Upaya Pemerintah Dalam Menghadapi Kendala 
Tersebut 
1. Kendala yang dihadapi kwt biring salau dalam meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. 
Sejumlah kendala yang dihadapi kelompok wanita tani biring salu dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan upaya pemerintah menghadapi kendala. 
Beberapa kendala tersebut sebagai berikut: 
a. Gagal Panen 
 
Gagal panen adalah rusaknya hasil pertanian yang biasa dialami petani. Gagal 
panen biasanya disebabkan oleh faktor diantaranya perubahan cuaca, serangan hama 
dan kualitas bibit. Sebagaimana yang jelaskan Hamadia bahwa: 
“Dalam bertani saya mengalami beberapa kali kegagalan yang disebabkan 
oleh hama dan faktor cuaca yang menyebabkan kerugian sehingga hanya 
modal yang kembali dan tidak ada keuntungan untuk menambah keuangan 
keluarga”69 
Gagal panen yang di alami para petani menyebabkan kerugian dimana petani 
hanya mengembalikan modalnya saja atau pun tidak sama sekali sehingga kesulitan 
dalam membantu ekonomi keluarga. Kendala gagl panen juga di ungkapkan oleh 
Helmiati bahwa, 
“Kendala yang beberapa kali saya temukan selama bertani yaitu gagal panen 
yang disebabkan oleh hama. Sebagai petani sayuran hamalah kendala terbesar 
saya, kadang hasil panen sedikit hanya untuk di konsumsi sehari-hari”.70 
 
 
 
 
69Hamadia (45),Ketua Kelompok Twanita Tani Biring Salu Kebupaten Enrekang, 
Wawancara, 30 Agustus 2019. 
70Helmiati (37),Sekretaris Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, 12 September 2019. 
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Berdasarkan pernyataan dari informan dapat disimpulkan bahwa gagal panen 
berpengaruh besar terhadap ekonomi keluarga.Yang awalnya diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan keluarga dengan hasil sesuai harapan untuk membantu 
mencapai kesejahteraan keluarga. 
b. Sosial Budaya 
 
Melihat fenomena yang dulunya sebagaian dari anggota kelompok wanita tani 
Biring Salu masih memandang bahwasanya laki-laki merupakan pencari nafkah 
utama dan laki-lakilah yang menentukan semua keputusan. Akan tetapi seiring 
berjalannya waktu beberapa pandangan tersebut berubah sebagaimana dijelaskan oleh 
informan Nurmi bahwa: 
“Awalnya saya menganggap laki-lakilah sebagai pencari nafkah utama dan 
sebagai penentu semua keputusan dalam rumah tangga akan tetapi pemikiran 
saya berubah ketika saya masuk dalam kelompok wanita tani biring 
salu.Dalam kelompok wanita tani ini para perempuan bimbing menjadi 
perempuan yang mandiri yang dapat membantu keuangan keluarga dan 
menciptakan keluarga sehat tanpa pestisida”.71 
Penjelasan diatas menujukkan bahwa tidak selamanya laki-laki sebagai 
pencari nafkah utama tetapi sebenarnya perempuan juga berpotensi membantu laki- 
laki dalam mencari nafkah untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera. Dari hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa perempuan juga mampu membantu kepala keluarga 
dalam mencari nafkah sejalan dengan teori konflik yang membahas tentang 
perempuan,    seiring    perkembangan    zaman    memberikan    kesempatan   kepada 
 
 
 
71Nurmi   (34),Bendahara    Kelompok   Wanita   Tani   Biring   Salu    Kabupaten   Enrekang, 
Wawancara, 30 September 2019. 
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perempuan untuk berusaha menunjukkan bahwa dirinya mampu mencapai keadaan 
yang lebih baik walupun tidak lepas dari kegagalan yang di alami. 
c. Alat Pertanian 
 
Di era modern sekarang semua alat teknologi terus mengalami perkembangan 
begitu pula dengan alat pertanian yang terus mengalami perkembangan untuk 
memudahkan petani dalam melakukan kegiatan pertanian. Akan tetapi yang menjadi 
hambatan buat masyarakat dalam kepemilikan alat pertanian itu adalah 
ketidakstabilan ekonomi masyarakat sebagaimana yang dijelaskan oleh Rahmatiah 
Dakris di bawah: 
“Masyarakat desa sumbang mayoritas bekerja sebagai petani, yang dulunya 
menggunakan tenaga manusia dan ternak dalam menggarap sawah dan kebun 
ketika musim tanam tiba hingga musim panen nanti. Tetapi dengan 
perkembangan teknologi masyarakat bisa menggarap sawah dan kebun 
menggunakan traktor, dan pengangkutan hasil panen menggunakan motor dan 
mobil agar lebih mudah terutama para perempuan. ”72 
Sesuai dengan keterangan diatas dapat dilihat bahwa dengan adanya teknologi 
dapat memudahkan masyarakat dalam bertani yang awalnya masyarakat masih 
menggunakan cara tradisional dalam menggarap dan mengankut hasil panen dengan 
menggunakan tenaga manusia dan ternak. Sekarang semua pekerjaan petani 
dimudahkan dengan adanya alat teknologi sehingga waktu yang digunakan sangat 
efisien. 
 
 
 
 
 
72Rahmatia Dakris, Anggota Kelompok Wanita Tani Biring Salu Kabupaten Enrekang, 
Wawancara, 14 September 2019.
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d. Harga Jual 
 
Harga jual merupakan penentu dalam menentukan adanya peningkatan hasil 
panen masyarakat. Akan tetapi harga jual sering menjadi kendala dalam masyarakat 
untuk memasarkan hasil pertanian sebagaimana dijelaskan Helmiati di bawah: 
“ketika musim panen tiba biasanya saya langsung menjual hasil panen 
tersebut tetapi yang menjadi kendala saya dalam memasarkan hasil tersebut 
yaitu harga jual yang rendah. Harga yang rendah sering sekali saya dan 
masyarakat dapat ketika musim panen tiba dengan harga rendah biasanya saya 
dan anggota kelompok tani lain menahan hasil panen seperti cengkeh, merica, 
jagung pakan ternak sampai harga jual kembali naik barulah kita jual akan 
tetapi untuk hasil panen seperti tomat, dan sayuran biasa dijual dengan harga 
murah atau tidak panen sama sekali petani hanya mengambil untuk di 
konsumsi sehari-hari saja.”73 
Berdasarkan penjelasan dari informan diatas dapat dilihat bahwa harga jual 
juga menjadi penghambat petani dalam memasarkan hasil panen sehingga masyarakat 
hanya bisa menahan hasil panen yang tahan lama untuk menunggu harga naik 
sedangkan untuk hasil panen yang tidak bisa bertahan lama dijual dengan murah 
bakhan tidak memanen hasil tanaman dan diambil untuk di konsumsi saja. Hal seperti 
ini dapat menghambat peningkatan perekonomian keluarga dalam mencapai 
kesejahteraan keluarga. 
Semua kendala-kendala dapat dilihat diatas merupakan kendala  yang 
dihadapi bukan atas kemauan masyarakat akan tetapi beberapa dari kendala tersebut 
merupakan kendala dari alam sendiri dan sebagian kendala lain disebabkan karena 
 
 
 
 
73Helmiati   (37),Sekretaris   Kelompok   Wanita   Tani   Biring   Salu   Kabupaten  Enrekang, 
Wawancara, 12 September 2019. 
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ada campur tangan pihak-pihak yang menentukan sehingga masyarakatlah yang 
menjadi korban. 
2. Upaya pemerintah dalam menghadapi kendala tersebut 
 
Pemerintah merupakan orang-orang pilihan masyarakat yang diberikan 
kepercayaan untuk mengemban amanah masyarakan, pemerintah jugalah tempat 
pengaduan dan tempat meminta solusi ketika masyarakat memiliki kebutuhan 
ataupun kendala dalam kehidupan seperti halnya dalam kelompok wanita tani biring 
salu yang merupakan bagian dari pemberdayaan perempuan untuk menjadikan 
masyarakan yang mandiri dan hidup sehat tanpa menggunakan pestisida yang 
dibentuk oleh pemerintah. Sebagaimana yang dijelaskan St. Rohaya sebagai Aparat 
Desa Sumbang bahwa, 
“Yang membentuk kelompok wanita tani ini adalah pemerintah sesuai dengan 
program pemerintah.untuk memberdayakan masyarakat terutama perempuan 
menjadi masyarakat yang mandiri. Kami daria aparat pemerintah sangat 
mendukung penuh kegiatan kelompok wanita tani ini”74 
Pembentukan kelompok wanita tani berdasarkan program pemerintah sesuai 
penjelasan dari informan diatas yang menyatakan alasan pemerintah membentuk 
kelompok wanita tani untuk mengebangkan kemampuan perempauan di Desa 
Sumbang yang di dukung oleh pemerintah juga di uangkapkan oleh Abdul Rachman 
sebagai Sekretaris Desa Sumbang bahwa, 
“Pemerintah membentuk kelompok wanita tani untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki oleh masayarakat Desa Sumbang terutama perempuan 
 
 
74St. Rohaya (22), Kaur Keuangan/Bendahara Desa Sumbang Kebupaten 
Enrekang,Wawancara, Sumbang, 19 Agustus 2019. 
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bertujuan untuk membantu ekonomi keluarganya. Pemerintah merespon 
kegiatan kelompok wanita tani”75 
Informasi diatas mengenai dukungan pemerintah tentang alasan pembentukan 
pemerintah yang merespon positif setiap kegiatan yang dilakukan untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki untuk membantu dalam bekerja guna 
menciptakan masyarakat yang mandiri. Dalam menaggapi beberapa kendala yang 
dihadapi kelompok wanita tani biring salu diatas dijelaskan Saharuddin (Kepala 
Dusun Rogo) bahwa, 
“Pandangan saya tentang kendala yang dihadapi oleh kelompok wanita tani 
dalam bertani saya sangat merespon apabila masyarakat atau kelompok waita 
tani mengadukan keluhanya kepada saya maka saya bisa menyampaikan 
kepada atasan untuk bersaa-sama membantu. Upaya yang saya dalam 
meminimalisir kendala tersebut: 
1. Gagal panen, tetap memberikan motivasi kepada para petani terutami 
kelompok wanita tani dalam menghadapi gagal panen, mencarikan solusi 
dan bantuan dari kepala desa untuk menghadirkan penyuluh pertanian. 
2. Sosial budaya, pandangan masyarakat awam tentang perempuan yang 
bertani yang dahulunya menolak karena dianggap laki-lakilah sebagai 
pencari nafkah utama mulai berkutang dengan perkembangan zaman. Saya 
tidak setuju dengan pendapat itu karena semua orang baik laki-laki 
maupun perempuan berhak bekerja membantu perekonomian keluarga 
apalagi dengan kondisi ekonomi yang terbatas dan kebutuhan semakin 
banyak, sehingga saya sangatlah menukung perempuan yang bekerja 
membantu suami dalam bekerja dan mencari nafkah. 
3. Alat pertanian, awalnya masyarakat mengelola lahan menggunakan 
peralatan seadanya tapi sekarang sudah menggunakan teknologi yang sdah 
berkembang yang di peroleh sebagian dari pemerintah dan sebagian dari 
pembelian pribadi contoh di kelompok wanita tani birig salu mendaptkan 
bantuan dari pemerintah traktor” 
4. Harga jual, harga jual yang rendah menyebabkan masyarakat kesulitan 
dalam memasarkan hasil panen sya juga ikut merasakan itu sehingga saya 
merasakan kesulitan yang di hadapi masyrakat terutama di klompok 
 
 
75Abdul Rachman, Sekretaris Desa Sumbang Kabupaten Enrekang,Wawancara, Sumbang, 24 
Agustus 2019.
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wanita tani biring salu, dengan ini saya selaku pemerintah setempat 
memberikan pengaduan kepada atasan”76 
Pekerjaan yang dilakukan pasti memiliki berbagai kendala. Kendala yang 
didapat bisa dilewati ketika kita berusaha dan panyang menyerah dalam mencari 
solusi karena dibalik kesulitan pasti ada kemudahan didalamnya seperti yang 
dijelaskan oleh Hasbullah sebagai Kepala Desa Sumbang Kabupten Enrekang bahwa, 
“Berdasarkan kendala yang dihadapi diatas saya selaku kepala desa sumbang 
berupaya membantu kelompok wanita tani biring salu dalam meminimalisir 
kendala yang dihadapi diantaranya gagal panen, sosial budaya, alat pertanian 
dan harga jual. 
1. Gagal panen, Pada Kendala ini saya memberikan saran sesuai dengan 
beberapa apa yang di bahas di kegiatan penyuluhan pertanian bahwa gagal 
panen akibat hama bisa disiasati dengan membasmi hama menggunakan 
pestisida tetapi hanya digunakan beberapa kali sja atau menggunakan 
pembasmih hama organic yang tidak berdampak buruk ketika 
mengonsumsi hasil pertanian, sedangkan gagal panen akhibat kemarau atau 
musim disiasaiti dengan pengairan menggunakan irigasi menggunakan air 
sungai atau air dari gunung langsung. 
2. Kondisi sosial, di era modern sekarang pandangan orang-orang mengenai 
suami sebagai pencari nafkah utama dan istri sebagai pengelola itu semakin 
berkurang dengan kondisi ekonomi keluarga yang minim, pendapatan 
sehari-hari tidak seberapa sehingga saya mendukung penh perempuan yang 
membantu ekonomi keluarganya 
3. Alat pertanian, awalnya di desa sumbang dalam pengelolaan sawah dan 
kebun menggunakan tenaga manusia dan ternak seperti kerbau dan kuda. 
Tetapi seiring berjalannya waktu dan perkembanga teknologi masyarakat 
mulai mengikuti arus awalnya pengelolaan sawah dan kebun secara 
tradisional sekarang berkembang menggunakan alat yang modern 
dibuktikan beberapa masyarakat yang membeli sendiri alat pertanian untuk 
di pakai pribadi dan ada juga yang membeli alat pertanian untuk di 
sewakan akan tetapi ada sebagian besar masyarkat yang tidak mampu 
sehingga saya dan teman-teman pemerintah berusaha membantu 
masyarakat untuk menghadirkan alat pertanian seperti pompa air, traktor 
dan bebrapa alt lainnya dan untuk kelompok wanita tani biring salu 
mendapatkan bantuan traktor. 
 
 
76Saharuddin,Kepala Dusun Rogo Desa Sumbang Kabupaten Enrekang,Wawancara, 13 
September 2019. 
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4. Harga jual, kendala ini sering di alami masyarakat terutama kelompok 
wanita tani biring salu, semua masyarakta terkadang mengeluh mengenai 
anjoknya harga akan tetapi saya selaku pemerintah tetap berusahan untuk 
membantu masyarakat.”77 
Berdasarkan penjelasan aparat pemerintahan desa sumbang diatas yang 
mendukung penuh kegiatan masyarakatnya dan tetap memberikan motivasi dalam 
menghadapi kendala serta terus berusaha mencarikan solusi, upaya pemerinta diatas 
yang diharapkan masyarakat terutama perempuan yang bekerja membantu suami 
dalam mencarinafkah untuk meningkatkan perekonomian dengan pendapatan yang 
minim dan keperluan yang semakin hari semakin banyak baik keperluan sehari-hari, 
keperluan biaya pendidikan dan keperluan lainnya. Pemerintah juga telah 
memberikan bantuan kepada masyarakat terutama kelompok wanita tani yang 
mendapat traktor yang dapat digunakan sesuai denga apa yang kebutuhan kelompok 
wanita tani Biring Salu. Sebagaimana uangkapan Hasbulla sebagai Kepala Desa 
Sumbang bahwa, 
“saya memandang perempuan yang bekerja itu sesuatu hal yang positif yang 
bisa dijadikan panutan oleh siapapun Karena perempuan selain 
bertanggungjawab mengerjakan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga juga 
menylesaikan pekerjaan tambahan untuk membantu memenuhi kebutuhan 
keluarganya”78 
 
Memberikan hal yang positif kepada sesorang maupun orang banyak itu 
bernilai pahala dari Allah SWT untuk menjadikan panutan ataupun teladan dalam 
 
 
 
 
 
 
2019. 
 
2019. 
77Hasbulla,  Kepala  Desa  Sumbang  Kabupaten  Enrekang,Wawancara,Sumbang,  9 Agustus 
78Hasbulla,  Kepala  Desa  Sumbang  Kabupaten  Enrekang,Wawancara,Sumbang,  9 Agustus 
67 
 
 
 
 
 
menjalankan kehidupan yang lebih baik yang sering dikatakan maslahah atau 
mendatangkan manfaat untuk orang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan mengenai kendala dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga sehingga menemukan solusi yang membantu 
para perempuan memecahkan kendala yang dikeluhkan selama ini dengan  cara 
antara lain: 
a. Menggunakan pestisida dengan bahan kimia dengan dosis rendah atau 
menggunakan pestisida dari hasil tanaman buatan sendiri yang berguana untuk 
mengurangi serangan hama, sedangkan penggunaan baling-baling untuk 
menyuburkan tanaman selagi air masih cukup yang berguna untuk mengurangi 
kendala tentang pengaruh musim kemarau yang menyebabkan gagal panen. 
b. Aktif mengikuti pemberdayaan perempuan seperti kelompok wanita tani Biring 
Salu untuk meminimalisir pendapat mengenai perempuan yang tidak bisa berbuat 
apa-apa karena di anggap lemah padahala sejatinya perempuan juga makhluk 
yang kuat yang bisa mandiri. 
c. Pemerintah mulai memberikan solusi yang tepat mengenai kendala tentang alat 
pertanian dengan cara memberdayakan perempuan dan membentuk suatu 
kelompok yang berguna meratakan bantuan alat pertanian seperti yang terdapat 
di kelompok wanita tani Biring salu yang memperoleh traktor bantuan 
pemerintah. 
d. Hasil panen yang di peroleh baik dari tanaman jangka panjang maupun tanaman 
jangka pendek yang mengalami kendala mengenai harga jual mendapat solusi 
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yang cukup tepat seperti hasil panen jangka panjang yang bisa bertahan sampai 
bertahun-tahun di simpan menunggu harga jual mengalami kenaikan barulah 
hasil panen di jual sedangkan untuk tanaman jangka pendek di siasati dengan 
menjual hasil panen dengan eceran untuk menutupi modal yang di pakai 
sehingga tidak mengakibatkan kerugian yang tinggi. 
Beberapa cara di atas sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh aparat 
pemerintahan telah memberikan solusi untuk membantu meminimalisir kendala 
dengan berbagai upaya merealisasikan solusi yang telah diberikan dan bermanfaat 
untuk orang banyak terutama pada perempuan yag bekerja. 
Hasil penelitan sejalan dengan teori yang di jelaskan di awal bahwa 
Kesejahteraan keluarga tidak hanya menyangkut kemakmuran, melainkan harus 
secara keseluruhan sesuai dengan ketentraman yang berarti. Peran ibu dalam 
membentuk keluarga sejahtera bukan sesuatu yang berdiri sendiri. Peran dan 
tanggung jawab tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peran dan 
tanggung jawab bapak, keluarga, masyarakat dan pemerintah. Menjalankan dan 
mengefektifkan fungsi keluarga akan memperjelas arah dan tujuan terbentuknya 
keluarga sejahtera yang berkualitas.
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sehingga menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perempuan yang awalnya merupakan makhluk yang di anggap lemah dan 
hanya berada dalam rumah mengeurus anak, suami dan semua keperluan 
rumah tangga semua terpatahkan dengan adanya kesamaan hak antara laki- 
laki dan perempuan dalam bekerja sehingga peran perempuan dapat 
membantu kepala keluarga. 
2. Kondisi Dusun Rogo sebelum terbentuknya kelompok wanita tani birin salu 
Kabupaten Enrekang merupakan dusun yang sebagian perempuan hanya 
mengandalkan pendapatan kepala keluarga dan sebagain telah ikut membantu 
perekonomian keluarga dengan pengetahuan dan anggapan mengenai 
perempuan yang bekerja masih awan sehingga pemerintah mengeluarka 
perogram yaitu kemompok wanita tani atau pemberdayaan perempuan untuk 
menciptakan masyarakat yang mandiri. Dengan kegiatan ini para perempuan 
di Dusun Rogo ikut dalam kelompok wanita tani yang dinamakan kelompok 
wanita tani Biring Salu dan telah mengikuti beberapa kegiatan terutama 
penyuluhan sehingga anggapan awam mengenai perempuan yang bekerja 
terpatahkan dan mulai mencoba ikut serta dalam membantu kepala keluarga 
dalam bekerja. 
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3. Berdasarkan hasil wawancara dari informan mengenai kendala dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga sehingga menemukan solusi yang 
membantu para perempuan memecahkan kendala yang dikeluhkan selama ini 
dengan cara antara lain: 
a. Menggunakan pestisida dengan bahan kimia dengan dosis rendah atau 
menggunakan pestisida dari hasil tanaman buatan sendiri yang berguana 
untuk mengurangi serangan hama, sedangkan penggunaan baling-baling 
untuk menyuburkan tanaman selagi air masih cukup yang berguna untuk 
mengurangi kendala tentang pengaruh musim kemarau yang menyebabkan 
gagal panen. 
b. Aktif mengikuti pemberdayaan perempuan seperti kelompok wanita tani 
Biring Salu untuk meminimalisir pendapat mengenai perempuan yang 
tidak bisa berbuat apa-apa karena di anggap lemah padahala sejatinya 
perempuan juga makhluk yang kuat yang bisa mandiri. 
c. Pemerintah mulai memberikan solusi yang tepat mengenai  kendala 
tentang alat pertanian dengan cara memberdayakan perempuan dan 
membentuk suatu kelompok yang berguna meratakan bantuan alat 
pertanian seperti yang terdapat di kelompok wanita tani Biring salu yang 
memperoleh traktor bantuan pemerintah. 
d. Hasil panen yang di peroleh baik dari tanaman jangka panjang maupun 
tanaman jangka pendek yang mengalami kendala mengenai harga jual 
mendapat solusi yang cukup tepat seperti hasil panen jangka panjang yang 
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bisa bertahan sampai bertahun-tahun di simpan menunggu harga jual 
mengalami kenaikan barulah hasil panen di jual sedangkan untuk tanaman 
jangka pendek di siasati dengan menjual hasil panen dengan eceran untuk 
menutupi modal yang di pakai sehingga tidak mengakibatkan kerugian 
yang tinggi. 
B. IMPLIKASI 
 
Setelah melakukan penelitian dan menyeesaikan skripsi sehingga memperoleh 
beberapa saran: 
1. Untuk kelompok wanita tani Biring Salu Kabupaten Enrekang tetap semangat 
dalam membantu perekonomian keluarga untuk menciptakan keluarga yang 
sejahterah, menyianyaiakan kepercayaan yang diberikan oleh kepala keluarga 
dan dukungan penuh yang telah diberikan oleh pemerintah serta tetap 
memanfaatkan sebaik mungkin bantuan yang telah diberikan. 
2. Untuk peerintah tetap memberikan motivasi dan terus meningkatkan 
penyuluhan dalam mengembangkan pemberdayaan perempuan di kelompok 
wanita tani Biring Salu Kabupaten Enrekang.
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Pemanfaatan Pekarangan Rumah 
 
Pengelolaan Kebun Pribadi 
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Panen Buncis dengan Bendahara Kelompok Wanita Tani Biring Salu 
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Masa Panen Tomat dengan Ketua Kelompok Wanita Tani Biring Salu 
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Wawancara dengan Kepala Dusun Rogo 
 
Wawancara dengan Sekretaris Desa Sumbang.
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